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Pencapaian nilai KKM peserta didik SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh 
Besar khususnya dalam pelajaran fisika belum mencapai hasil yang diinginkan 
oleh karena itu penelitian ini akan menguji penggunaan metode eksperimen pada 
konsep hukum newton untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tujuan 
penelitian ini adalah : 1) Mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap hasil 
belajar peserta didik dengan menggunakan metode eksperimen pada konsep 
hukum newton di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar; 2) Mengetahui 
respon peserta didik terhadap metode eksperimen pada konsep hukum newton di 
SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar. Jenis Penelitian ini adalah true 
eksperimental dengan pretest-posttest control group design yang melibatkan kelas 
eksperimen (X-MIA3) dan kelas kontrol (X-MIA1). Data hasil penelitian 
dikumpulkan dengan menggunakan soal tes dan angket (kusioner). Hasil tes 
dianalisis dengan rumus uji t sedangkan angket dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif (persentase). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat 
pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap hasil belajar peserta didik dan 
terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas X-MIA3 yang diajarkan 
menggunakan metode eksperimen dengan kelas X-MIA1 yang tidak menggunakan 
metode eksperimen; 2) Angket respons peserta didik, yang menjawab sangat 
setuju 27 % ditambah setuju 55 % adalah 82% dan tidak setuju 13 % ditambah 
sangat tidak setuju 5 % adalah 18. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan metode eksperimen lebih 
baik dari hasil belajar peserta didik dengan tidak menggunakan metode 
eksperimen. 
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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila telah selesai (dari suatu 
urusan) kerjakanlah dengan sesungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada 
Tuhanlah hendaknya kamu berharap 
(Qs. Al-Insyirah: 6,8) 
Ya Allah ... 
Sepercik  ilmu telah Engkau karuniakan kepadaku, hanya puji dan syukur yang dapat ku 
persembahkan Kepada-Mu. Aku hanya mengetahui sebagian kecil dari yang Engkau miliki, Ya Allah 
sebagaimana firman-Mu, “Katakanlah kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk menulis kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis ditulis kalimat-kalimat Tuhanku, 
meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu pula”. (Al-Kahfi: 109). 
Syukur Alhamdulillah ... 
 Tak henti-hentinya rasa syukur mengalir dalam jiwaku atas apa yang telah dianugerahkan-
Nya kepadaku kesehatan, kesempatan untuk mersakan hidup. Dengan ridha-Mu ya Allah 
kupersembahkan karya ini sebagai ungkapan cinta. 
”Terima Kasih ananda ucapkan Kepada ayahanda (Alm. Salihin) dan ibunda (Hindon) tercinta yang 
selalu memberikan semangat dan dukungan. Dengan doa dan kerja keras yang  tiada henti, Tetesan 
keringat mu, kasih sayangmu, jerih payah mu penuh ketabahan dan kesabaran serta tiada keluhan 
yang ku dengar dari mu, semua itu kaulakukan demi tercapainya cita-citaku… dukungan dan 
harapan mu jua menjadikan motivasi bagiku untuk meraih gelar SARJANA, suatu anugerah yang 
mampu ku berikan sebagai tanda penghargaan terhadap jasa-jasa mu yang tak terbalas dan tiada 
akhir. hanya keberhasilan ini yang dapat ananda persembahkan untukmu ayahanda dan ibundaku 
tercinta” 
“Terima kasih untuk keluarga (abang Putra. S dan Popo Effrida. SH, Amd. KL), dan adik satu-
satunya Muhammad Al-Hady yang selalu mendoakan dengan tulus, ikhlas dan senantiasa mendengar 
semua keluh kesah perjuangan dan memberikan solusi yang terbaik” 
“Terima kasih yang setulusnya untuk Hubbu Teuku Bordand Toniadi, SH yang telah 
memberikan semangat, arahan dan dukungan serta do’a untuk membantu menyelesaikan 
pendidikan dan meraih gelar Sarjana ini.” 
“Terima kasih juga untuk kawan-kawan PFS leting 2012 khususnya unit 1 (Yani, Mala, Fitriyani, 
Rina, Dll...), sahabat (Syaiyah, Fatimah, Vida, Hilda, Nita dan Risa Hasiyana, ST) yang telah 
meluangkan waktu, tenaga, pikiran dan jasa.Tidaklah mudah untuk memperjuangkannya, kita telah 
menangis bersama, tertawa bersama, bangkit dari kegagalan bersama, berjuang bersama dan saling 
memberi semangat dan motivasi untuk tidak gentar dan berputus asa. 
 Untuk doa yang telah kalian semua berikan selama ini saya tidak bisa membalasnya,saya 
hanya bisa mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya. Hanya Allah SWT yang dapat 
membalas semua kebaikan dan keikhlasan. 
       
 
Farihan. S, S. Pd   
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Alhamdullilah, segala puja dan puji syukur penulis persembahkan ke 
hadirat Allah Zat Yang Maha kuasa selama-lamanya, rahmat dan kebahagiaan 
semoga dilimpahkan kepada Nabi Besar Muhammad saw, para sahabat, keluarga, 
dan tabiin sampai hari qiyamah. 
Sehingga penulis dapat menyusun Skripsi yang berjudul PENGARUH 
METODE EKSPERIMEN TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA 
DIDIK PADA KONSEP HUKUM NEWTON DI SMA NEGERI 1 KRUENG 
BARONA JAYA ACEH BESAR.  
Skripsi ini merupakan salah satu tugas dan beban studi yang harus 
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perkuliahan sampai pada tahap penyelesaian skripsi ini tentu tidak akan tercapai 
apabila tidak ada bantuan dari semua pihak. Penulis mengucapkan terima kasih 
yang sebesar- besarnya kepada: 
1. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, Bapak dan Ibu Wakil Dekan, 
dosen dan asisten dosen, serta karyawan di lingkungan Fakultas Tarbiyah UIN 
Ar-Raniry yang telah membantu penulis sejak awal perkuliahan hingga 
mengadakan penelitian untuk menyelesaikan skripsi ini. 
2. Ibu Khairiah Syahabuddin, M. H. Sc. ESL.,M. TESOL., Ph. D selaku Ketua 
Prodi Pendidikan Fisika dan sebagai Supervesor saat penulis PPKPM 2015. 
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3. Bapak Marzuki,M.S.I, sebagai Pembimbing I dan Bapak Arusman,M.Pd 
sebagai Pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktu serta 
membimbing untuk mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
4. Bunda Loeziana Uce, S. Ag, M. Ag selaku dosen Penasehat Akademik yang 
telah memberikan motivasi dan nasehat kepada penulis selama perkuliahan. 
5. Bapak Bahrullah. S.Ag. MA selaku Kepala Sekolah SMA Krueng Barona 
Jaya Aceh Besar dan Ibu Nana Juana, S.Pd selaku Guru Mata Pelajaran Fisika, 
serta siswa/i kelas X-MIA khususnya X-MIA3 dan X-MIA1 yang telah 
memberikan izin dan membantu penulis dan melakukan penelitian. 
Sesungguhnya penulis tidak sanggup membalas semua kebaikan dan 
dorongan semangat yang telah diberikan, Semoga atas partisipasi dan motivasi 
yang sudah diberikan sehingga menjadi amal kebaikan dan mendapatkan pahala 
yang setimpal di sisi Allah Azzawajalla. Karya Ilmiah ini penulis pesembahkan 
untuk ayahanda tercinta Alm. Salihin yang telah perpulang kerahmatullah Kamis, 
20 Juli 2017 dan tidak sempat melihat anaknya meraih gelar sarjana pendidikan. 
Akhirnya penulis menyadari karena tiada gading yang tak retak, masih banyak 
kekurangan dalam skripsi ini, untuk itu penulis dengan segala kerendahan hati 
menerima kritikan dan saran yang bersifat membangun, guna untuk kesempurnaan 
skripsi ini dengan harapan dapat bermanfaat bagi kita semua.  
 
Banda Aceh, 17 Juli 2017 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan seharusnya dapat menyiapkan sumber daya manusia yang 
mampu berperan sebagai pelaku pembagunan nasional, akan tetapi pendidikan 
yang ada pada saat ini sangat jauh dari tujuan pendidikan sebenarnya, banyak 
sumber daya manusia (SDM) yang tidak dapat bersaing dalam melakukan 
pembagunan atau perubahan yang lebih baik untuk indoneisa sendiri. Menurut 
Munawar Sholeh hasil survey menunjukkan bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) 
Indonesia sangat rendah, yang tertinggal dengan bangsa-bangsa lain dan 
melakukan persaingan dengan bangsa lain, sangat sulit untuk meraih 
kemenangan.
1
 Menurut Nana Sudjana penilaian program pendidikan atau 
penilaian kurikulum menyangkut penilaian terhadap tujuan pendidikan, isi 
program, strategi pelaksanaan program, dan sarana pendidikan penilaian proses 
belajar-mengajar menyangkut penilaian terhadap kegiatan pendidik, kegiatan 
peserta didik, pola interaksi pendidik, peserta didik, dan keterlaksanaan program
____________ 
 
1
 Munawar Sholeh, Cita-Cita Realita Pendidikan, (Depok: Institute for Public Education, 
2007), h. 147.  
 
2 
 
 
 
belajar-mengajar. Sedangkan hasil belajar menyangkut hasil belajar jangka 
pendek dan hasil belajar jangka panjang.
2
 
Maksud penulis salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas dan hasil 
belajar sebagai bagian dari peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan 
melalui sistem penilaian. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
3
 Hasil belajar 
yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah perubahan tingkah laku peserta 
didik setelah mengikuti proses belajar yang mencakup ranah kognitif. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan menurut Nana Sudjana dalam sistem 
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun 
tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom 
yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, 
ranah afektif, dan ranah psikomotoris.
4
 
Berdasarkan observasi penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Krueng 
Barona Jaya Aceh Besar bahwa dalam proses belajar mengajar pendidik lebih 
aktif dibandingkan peserta didik hanya sekedar mendengarkan saja dan terlibat 
hanya pada saat tanya  jawab, sehingga pemahaman sebagian besar pesrta didik 
kurang dan tidak memuaskan ini dilihat dari rendahnya hasil belajar peserta didik
____________ 
2
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 1. 
 
3
Nana Sudjana, Penilaian Hasil ..., h. 22. 
 
4
Nana Sudjana, Penilaian Hasil …, h. 22. 
  
3 
 
 
 
yang tidak mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan yaitu 70, sedangkan nilai yang diperoleh peserta didik rata-rata 
dibawah 60. Mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 
sebagian besar peserta didik. 
Fisika juga dianggap sebagai mata pelajaran yang penuh dengan rumus 
dan banyak menghitung dari pada keterlibatan peserta didik dalam mempraktikan 
secara langsung, ini lah faktor yang menjadi sebab rendahnya hasil belajar peserta 
didik yang di capai. Kenyataan ini diperkuat dengan nilai ulangan harian pada 
Hukum Newton. Saat proses belajar mengajar tidak ada keterkaitan antara teori 
dengan aplikasi Hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
langsung dengan kehidupan peserta didik itu sendiri, sehingga kurangnya 
pemahamam peserta didik. Maka dari itu peserta didik sulit mencapai batas nilai 
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Hasil belajar juga 
dipengaruhi oleh adanya kesempatan yang diberikan kepada peserta didik.
5
 Mata 
pelajaran fisika membutuhkan metode eksperimen agar peserta didik lebih 
berkesempatan dalam memahami konsep yang dipelajari. 
Berdasarkan hasil penelitian Sartika, bahwa penerapan metode eksperimen 
berpengaruh terhadap prestasi peserta didik yang lebih baik pada materi pokok 
perpindahan.
6
 Hasil penelitian Mulyani, bahwa metode eksperimen merupakan 
____________ 
 
5
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2003), h. 40. 
 
6
 Sartika, S.B., “Pengaruh Penerapan Metode Eksperimen Sebagai Implementasi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Terhadap Prestasi Belajar Siswa”. Jurnal 
Pedagogia, Vol. 1, No.2, Juni 2012, h. 189. 
4 
 
 
 
metode yang tepat dan sesuai serta mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai 
salah satu alternative pembelajaran menuju suatu keberhasilan sesuai tujuan yang 
diinginkan yaitu memenuhi standar minimal dalam ketuntasan belajar.
7
 
Hasil penelitian Niwayan, bahwa ada perbedaan skor rata-rata yang 
diperoleh antara peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan metode 
eksperimen yaitu 23,69 dan peserta didik yang dibelajarkan dengan menggunakan 
metode ceramah 13,8.
8
 Hasil penelitian Mifran persentase nilai rata-rata dan 
ketuntasan klasikal yang diperoleh peserta didik yang menggunakan metode 
eksperimen lebih tinggi dari pada motivasi belajar peserta didik yang 
menggunakan metode ceramah.
9
 Hasil penelitian Nurqomariah, bahwa hasil 
belajar IPA fisika berdasarkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol.
10
 
____________ 
 
7Mulyani “Pengunaan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tentang 
Rangkaian Listrik Seri dan Paralel Pembelajaran IPA Pada Siswa kelas VI SD Negeri 3 
Karanggandu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek”.Jurnal Pendidikan Profesional, Vol. 
4, No. 3, Desember 2015, h. 45.  
 
8Niwayan “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV 
SD Negeri Gugus IV Kabupaten Buleleng”.e-Journal MIMBAR PGSD Universitas Pendidikan 
Ganesha Jurusan PGSD, Vol. 2, No.1, 2014, h. 1. 
 
9Mifran “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Aktivitas, Motivasi dan 
Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Arus dan Tegangan Listrik Bolak Balik Di SMA Negeri 
3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”. Jurnal Fisika dan Pendidikan Fisika, Vol. 1, No. 1, 
2015, h. 34. 
  
10Nurqomariah “Pengaruh Model Problem Based Learning Dengan Metode Eksperimen 
Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 19 Mataram Tahun Pelajaran 
2014/2015”. Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, Vol. 1, No. 3, Juli 2015, h. 177. 
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Berdasarkan uraian masalah diatas tentang rendahnya hasil belajar peserta 
didik dalam hal ini peneliti ingin melakukan sebuah penerapan metode 
eksperimen untuk menyelesaikan masalah. Metode eksperimen adalah salah satu 
cara mengajar, dimana peserta didik melakukan suatu percobaan tentang sesuatu, 
mengamati prosesnya, dan menuliskan hasil percobaan, kemudian hasil 
pengamatan itu didiskusikan di kelas dan di evaluasi oleh pendidik.
11
 Metode 
eksperimen yang penulis maksud dalam penelitian ini dalam proses belajar 
mengajar peserta didik melakukan percobaan sesuai prosedur yang telah ada 
dalam lebar kerja peserta didik, menemukan hasilnya dan mempresentasikan di 
depan kelas hasil yang diperoleh. 
Metode eksperimen juga untuk membuktikan atau menemukan konsep 
atau hukum-hukum fisika. Metode eksperimen yang penulis maksud dalam 
penelitian ini peserta didik melakukan percobaan sendiri sehingga berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik pada konsep Hukum Newton. Peserta didik 
mendapat kesempatan untuk melatih keterampilan proses agar memperoleh hasil 
belajar yang maksimal.
12
 Pengalaman yang dialami secara langsung dapat 
tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental serta emosional peserta 
didik diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu cara atau kondisi pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan juga perilaku yang inovatif dan 
____________ 
 
11
Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid, (Jogjakarta: DIVA 
Press, 2013), h. 165. 
 
12
Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 
199. 
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kreaktif. Pembelajaran dengan metode eksperimen melatih dan mengajar peserta 
didik untuk belajar konsep fisika sama halnya dengan seorang ilmuwan fisika.  
Menurut Trianto metode eksperimen mempunyai kelebihan sebagai 
berikut:
13
 (a) membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya, (b) dalam membina peserta didik untuk membuat 
terobosan baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi 
kehidupan manusia, (c) hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan 
untuk kemakmuran umat manusia. Metode eksperimen yang penulis maksud 
dalam penelitian ini menuntut peserta didik agar lebih percaya terhadap 
kesimpulan yang diperoleh dalam proses belajar mengajar disaat melakukan 
metode eksperimen. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan metode eksperimen pada konsep hukum 
newton di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar? 
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap metode eksperimen pada konsep 
hukum newton di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar? 
 
____________ 
 
13
Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 
198-199. 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun yang menjadi tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui bagaimana pengaruh metode eksperimen terhadap hasil 
belajar peserta didik dengan menggunakan metode eksperimen pada 
konsep hukum Newton di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar. 
2. Mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap metode eksperimen 
pada konsep hukum Newton di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh 
Besar. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Ahmat Nizar Rangkuti secara etimologi, kata hipotesis terbentuk 
dari susunan dua kata yaitu: hypo dan thesis. Hypo berarti dibawah dan kata tesa 
mengandung arti kebenaran. Kedua kata itu digabungkan dengan kata hipotesa 
dan mengalami perubahan lagi dengan penyebutan hipotesis. Hipotesis ini 
mengandung makna suatu dugaan sementara.
14
 Menurut Bambang Prasetyo dan 
Lina Miftahul Jannah hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji 
keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan 
penelitian.
15
 Hipotesis yang penulis maksud dalam penelitian ini terdapat 
pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar peserta didik dengan 
____________ 
 
14
Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 
2015), h. 41. 
 
15
Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah,Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2014), h. 76. 
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menggunakan metode eksperimen pada konsep Hukum Newton di SMA Negeri 1 
Krueng Barona Jaya Aceh Besar. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi penulis 
Dapat menjadi pedoman bagi peneliti dalam menambah wawasan pengetahuan 
tentang metode pembelajaran yang sesuai dengan konsep yang diberikan dalam 
proses belajar mengajar. 
2. Manfaat bagi pendidik  
Manfaat yang dapat dipakai langsung oleh pendidik yaitu pendidik akan 
menjadi lebih teliti dalam memilih metode pembelajaran sesuai dengan materi ajar 
dan sebagai informasi bagi pendidik yang mengajar pada bidang studi Fisika. 
3. Manfaat bagi peserta didik 
Peserta didik lebih paham mengenai konsep Hukum Newton yang diajarkan 
oleh pendidik dan meninggalkan kesan yang baik untuk peserta didik sendiri dan 
kesadaran bahwa sanya fisika sangatlah dekat dengan kehidupannya sendiri. 
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F. Definisi Operasional 
Agar terhindar dari kesalah pahaman dalam menafsirkan beberapa istilah 
yang digunakan, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai berikut: 
1. Pengaruh  
Menurut Poerwadarminta pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul 
dari sesuatu yang berkuasa.
16
 Sedangkan menurut Cormentyna Sitanggang dkk., 
pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
17
 Pengaruh yang 
penulis maksudkan dalam penelitian ini efek dari metode pembelajaran terhadap 
hasil belajar peserta didik yang mengunakan metode eksperimen yang digunakan 
dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kemampuan peserta 
didik dalam menerima pelajaran yang diajarkan. 
2. Metode eksperimen  
Metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk 
mencapai tujuan tertentu.
18
 Metode eksperimen adalah metode pemberian 
kesempatan kepada peserta didik, baik secara perorangan atau kelompok, untuk 
 
____________ 
 
16
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), h. 865. 
 
17
Cormentyna Sitanggang, Ellya Iswati, Menuk Hardaniwati, Isti Nureni, dan Sutejo, 
Kamus Belajar Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 553. 
 
18
 Istarani, 58 Model Pembelajaran inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), h. 1.  
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dilatih melakukan suatu proses atau percobaan.
19
 Metode eksperimen yang 
dimaksud dalam penelitian ini sebuah metode yang menggunakan percobaan yang 
melibatkan peserta didik untuk melakukan eksperimen dengan alat sederhana 
yang sudah penulis rancang dalam suatu pembelajaran. 
3. Hasil Belajar 
Hasil Belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 
melalui kegiatan belajar.
20
 Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
yang di capai peserta didik dengan menggunakan metode eksperimen. Hasil 
belajar disini adalah ranah kognitif. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai 
kemampuan keterampilan, sikap dan ketrampilan yang di peroleh peserta didik 
setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh pendidik sehingga dapat 
menkontruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Konsep Hukum Newton 
Berdasarkan penemuan Galileo, Isaac Newton membangun teori geraknya 
yang terkenal. Analisis Newton tentang gerak dirangkum dalam tiga hukum 
geraknya yang terkenal. Karya besarnya, principia diterbitkan  tahun 1687, 
Newton menyatakan terimakasihnya kepada Galileo. Pada kenyataannya, hukum 
gerak newton pertama sangat dekat dengan kesimpulan Galileo. Hukum tersebut 
menyatakan bahwa Setiap benda tetap berada dalam keadaan diam atau bergerak 
____________ 
 
19
Moh. Sholeh Hamid, S.Pd, Metode Edutainment,(Jogjakarta: Diva Press, 2012), h. 212. 
 
20
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2003), h. 37. 
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dengan laju tetap sepanjang garis lurus, kecuali jika diberi gaya total yang tidak 
nol.
21
 Hukum pertama newton yang penulis maksudkan dalam penelitian ini setiap 
benda akan tetap diam hingga sesuatu mendorongnya. 
Hukum gerak newton kedua Percepatan sebuah benda berbanding lurus 
dengan gaya total yang bekerja padanya dan berbanding terbalik dengan 
massanya. Arah percepatan sama dengan arah gaya total yang bekerja padanya.
22
 
Hukum gerak newton ketiga ketika suatu benda memberikan gaya pada 
benda kedua, benda kedua tersebut memberikan gaya yang sama besar tetapi 
berlawanan arah terhadap benda pertama.
23
 Hukum Newton III yang penulis 
maksud dalam penelitian ini suatu benda yang diberikan gaya akan menghasilkan 
gaya yang sama akan tetapi, arah benda yang kedua berlawanan dengan benda 
pertama. 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
21
Ciancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 93. 
 
22
Ciancoli, Ciancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 95. 
 
23
Ciancoli, Fisika..., h. 97. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Metode Eksperimen 
1. Pengertian Metode Eksperimen 
Metode secara harfiah berarti cara, pemakaian yang umum, metode 
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan 
tertentu.
24
 Menurut Ardi Setyanto bahwa Syaiful Bahri djamarah menjelaskan 
bahwa metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana peserta didik 
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang 
dipelajari.
25
 Sementara itu, Roestiyah menjelaskan bahwa metode eksperimen 
adalah salah satu cara mengajar dimana peserta didik melakukan percobaan 
tentang sesuatu, mengamati proses, menuliskan hasil percobaan, kemudian 
menyampaikan hasil pengamatan di dalam kelas untuk dievaluasi pendidik.
26
 
Metode eksperimen atau percobaan adalah salah satu metode terpenting 
untuk pembelajaran fisika bagi para peserta didik, selain metode ceramah dan 
demonstrasi. Secara definitif, metode eksperimen adalah salah satu cara mengajar, 
____________ 
 
24
Istarani.58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), h. 1. 
 
25
Ardi Setyanto, N., Panduan Sukses Komunikasi Belajar-Mengajar, (Jogjakarta:DIVA 
Press, 2014), h. 184 
 
26
 Ardi Setyanto, N., Panduan Sukses Komunikasi Belajar-Mengajar, (Jogjakarta:DIVA 
Press, 2014), h. 184. 
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dimana peserta didik melakukan suatu percobaan tentang sesuatu, mengamati 
prosesnya, dan menuliskan hasil percobaan, kemudian hasil pengamatan itu 
didiskusikan di kelas dan dievaluasi oleh pendidik.
27
 Metode eksperimen yang 
dimaksud dalam penelitian ini peserta didik melakukan percobaan setelah 
membacakan prosedur percobaan yang terdapat pada lembar kerja peserta didik 
(LKPD) yang dibagikan setiap kelompok dan peserta didik akan aktif dan tidak 
hanya menunggu saja kesimpulan dari teman-temannya yang lain tetapi juga 
peserta didik saling bekerja sama. Selain itu, metode eksperimen juga bisa 
dikatakan sebagai penyampaian materi pelajaran melalui latihan yang 
menggunakan alat ukur, bahan percobaan, dan perangkat percobaan yang 
dilakukan oleh peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, untuk 
membuktikan atau menemukan konsep, prinsip, teori, aturan, atau hukum-hukum 
fisika. Metode percobaan adalah metode pemberian kesempatan kepada peserta 
didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau 
percobaan.
28
 Metode eksperimen yang dimaksud dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode eksperimen peserta didik terlatih untuk bagaimana 
melakukan percobaan dan bisa menarik kesimpulan mengenai percobaan yang 
telah dilakukan. Metode eksperimen adalah cara belajar yang melibatkan peserta 
____________ 
 
27
Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid,(Jogjakarta: DIVA 
Press, 2013), h. 165. 
 
28
Eka Prihatin, Guru sebagai Fasilitator, (Bandung: PT Karsa Mandiri Persada, 2008), h. 
41. 
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didik dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan.
29
 
Metode eksperimen yang dimaksud dalam penelitian ini dengan adanya 
keterlibatan peserta didik akan semakin membuat peserta didik paham mengenai 
hukum Newton. 
 
2. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Eksperimen30 
1) Persiapan Eksperimen 
a) Menetapkan metode eksperimen yang sesuai. 
b) Menetapkan kebutuhan peralatan, bahan, dan sarana yang diperlukan. 
c) Mengadakan uji coba sebelum eksperimen dilaksanakan di kelas. 
d) Menyediakan peralatan lain yang menunjang. 
e) Menyediakan lembar kerja peserta didik. 
2) Pelaksanaan Eksperimen 
a) Mendiskusikan bersama-sama tentang prosedur eksperimen yang akan 
dilakukan. 
b) Membantu, membimbing dan mengawasi pelaksanaan eksperimen yang sedang 
dilakukan peserta didik. 
c) Membuat kesimpulan dan laporan eksperimen yang telah dilakukan peserta 
didik dibantu dan dibimbing oleh pendidik. 
____________ 
 
29
Ardi Setyanto, N.,Panduan Sukses Komunikasi Belajar-Mengajar, (Jogjakarta: DIVA 
Press, 2014), h. 185. 
 
30
Abdan, Kelebihan dan Kelemahan Metode, maret 2015. Diakses pada tanggal 08 
Semtember 2016 dari situs: http: //www.abdan-syakuro.com/2015/03/kelebihan-dan-kelemahan-
metode.htm. 
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3) Tindakan lanjut Eksperimen 
a) Mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen. 
b) Memberikan dan menyimpan kembali peralatan. 
c) Mengevaluasi proses dan hasil eksperimen. 
Penelitian terdahulu mengenai metode eksperimen berdasarkan hasil 
penelitian Sartika, bahwa penerapan metode eksperimen berpengaruh terhadap 
prestasi peserta didik yang lebih baik pada materi pokok perpindahan.
31
 Hasil 
penelitian Mulyani, bahwa metode eksperimen merupakan metode yang tepat dan 
sesuai serta mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran menuju suatu keberhasilan sesuai tujuan yang diinginkan yaitu 
memenuhi standar minimal dalam ketuntasan belajar.
32
 Hasil penelitian Niwayan, 
bahwa ada perbedaan skor rata-rata yang diperoleh antara peserta didik yang 
dibelajarkan dengan menggunakan metode eksperimen yaitu 23,69 dan peserta 
didik yang dibelajarkan dengan menggunakan metode ceramah 13,8.
33
 Hasil 
penelitian Mifran persentase nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal yang diperoleh  
____________ 
 
31
 Sartika, S.B., “Pengaruh Penerapan Metode Eksperimen Sebagai Implementasi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Terhadap Prestasi Belajar Siswa”. Vol. 1, No.2, 
Juni 2012, h. 189. 
 
32Mulyani “Pengunaan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tentang 
Rangkaian Listrik Seri dan Paralel Pembelajaran IPA Pada Siswa kelas VI SD Negeri 3 
Karanggandu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek”.Jurnal Pendidikan Profesional, Vol. 
4, No. 3, Desember 2015, h. 45.  
 
33Niwayan “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV 
SD Negeri Gugus IV Kabupaten Buleleng”.e-Journal MIMBAR PGSD Universitas Pendidikan 
Ganesha Jurusan PGSD, Vol. 2, No.1, 2014, h. 1. 
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peserta didik yang menggunakan metode eksperimen lebih tinggi dari pada 
motivasi belajar peserta didik yang menggunakan metode ceramah.
34
 Hasil 
penelitian Nurqomariah, bahwa hasil belajar IPA fisika berdasarkan nilai rata-rata 
pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan 
pada kelas kontrol.
35
 
 
3. Prosedur Metode Eksperimen 
Selama pelaksanan eksperimen, pendidik berperan aktif mengarahkan 
peserta didik  menemukan hasil dan bentuk eksperimen yang akan dilakukan. 
Berikut ini adalah tahapan serta prosedur eksperimen yang mesti diperhatikan:
36
 
a. Perlu dijelaskan kepada peserta didik tentang tujuan eksperimen. Mereka harus 
memahami masalah yang akan dibuktikan dengan eksperimen.  
b. Memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang alat-alat atau media yang 
akan digunakan, baik dari segi fungsi maupun prosedur pemakaian alat-alat 
tersebut. 
____________ 
 
34Mifran “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Aktivitas, Motivasi dan 
Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Arus dan Tegangan Listrik Bolak Balik Di SMA Negeri 
3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”. Jurnal Fisika dan Pendidikan Fisika, Vol. 1, No. 1, 
2015, h. 34. 
  
35Nurqomariah “Pengaruh Model Problem Based Learning Dengan Metode Eksperimen 
Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 19 Mataram Tahun Pelajaran 
2014/2015”. Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, Vol. 1, No. 3, Juli 2015, h. 177. 
 
36
Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid, (Jogjakarta: DIVA 
Press, 2013), h. 166. 
 
17 
 
 
 
c. Selama eksperimen berlangsung, pendidik harus mendampingi dan mengawasi 
pekerjaan peserta didik. bila perlu, berikan saran atau pertanyaan yang 
menunjang kesempurnaan eksperimen. 
d. Setelah eksperimen selesai, pendidik harus mengumpulkan hasil percobaan 
peserta didik, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasinya dengan tanya 
jawab. 
4. Kelebihan Metode Eksperimen 
Menurut Mastur Faizi metode eksperimen memiliki beberapa kelibihan di 
antaranya adalah:
37
 
a. Membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata pendidik atau 
membaca buku. 
b. Peserta didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi 
(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi. 
c. Metode ini dapat menumbuhkan dan membina manusia, sehingga dapat 
membawa terobosan-terobosan baru dengan penemuan hasil percobaan yang 
bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia. 
 
 
 
 
 
____________ 
 
37
Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid, (Jogjakarta: DIVA 
Press, 2013), h. 167. 
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5. Kekurangan Metode Eksperimen 
Menurut Mastur Faizi metode eksperimen memiliki beberapa kelibihan di 
antaranya adalah:
38
 
a. Membutuhkan peralatan yang sulit didapat, sehingga tidak semua peserta didik 
berkesempatan melakukan percobaan. 
b. Eksperimen yang memerlukan waktu lama akan membutuhkan waktu 
pembelajaran yang lama pula. 
c. Metode ekperimen lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan 
teknologi. 
d. Metode ini memerlukan bebagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu 
mudah diperoleh dan mahal.
39
 
e. Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan.40 
f. Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 
mungkin faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan kemampuan atau 
pengendalian.
41
 
____________ 
 
38
 Mastur Faizi, Ragam Metode…, h. 167. 
 
39
 Syaiful Bahri Djamarah, Stategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
85. 
 
40
Syaiful Bahri Djamarah, Stategi Belajar…, h. 85. 
 
41
Syaiful Bahri Djamarah, Stategi Belajar…, h. 85. 
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Kekurangan yang penulis maksud dalam penelitian ini peralatan yang sulit 
didapat, eksperimen memerlukan waktu yang lama bagi peserta didik yang jarang 
melakukan sebuah metode eksperimen dalam proses belajar mengajar. 
 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
42
 Hasil belajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah menggunakan metode 
eksperimen dalam proses belajar mengajar pada konsep Hukum Newton. Maka 
peserta didik akan berani memberi gagasan tentang apa yang dia lihat dalam 
kegiatan pembelajaran dan peserta didik tidak hanya diam saja melainkan akan 
berusaha mengeluarkan pendapat dengan sebaik mungkin. Bahkan peserta didik 
mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh oleh orang lain, percaya diri, 
tekun dan tidak mudah bosan mengenai pembelajaran yang sedang diajarkan. 
Hasil Belajar  adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar.
43
 Hasil belajar yang penulis maksudkan dalam penelitian ini 
sebagai kemampuan keterampilan, sikap dan ketrampilan yang di peroleh peserta 
didik setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh pendidik sehingga dapat 
____________ 
 
42
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 22. 
 
 
43
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2003), h. 37. 
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mengamplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Djemari Mardapi hasil belajar merupakan percapaian belajar atau prestasi 
belajar.
44
 Hasil belajar yang penulis maksud percapaian peserta didik pada saat 
proses belajar yang telah berlangsung melalui metode eksperimen. Hasil belajar 
peserta didik ada tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 
psikomotorik. Penelitian hanya mengkaji aspek kognitif saja. 
 
2. Aspek Kognitif (kemampuan) 
Menurut Nana Sudjana ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual.
45
Aspek kognitif adalah aspek yang mencakup kegiatan otak. Artinya, 
segala upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk ke dalam aspek kognitif.
46
 
Aspek kognitif yang penulis maksud dalam penelitian ini menuntut peserta didik 
agar meningkatkan hasil belajar setelah melakukan metode eksperimen dalam 
proses belajar mengajar.  
1. Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi blom. 
Seringkali disebut juga aspek ingatan (recall). Jenjang kemampuan ini seseorang 
dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-
____________ 
 
44
Djemari Mardapi, Pengukuran Penilaian, (Yogyakarta: Nuhamedika, 2012), h. 2. 
 
45
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 22. 
 
46
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 
43. 
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istilah, dan lain sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya. 
Kemapuan seseorang untuk mengingat atau mengenali kembali tentang nama, 
istilah, ide, gejala, rumus-rumus, dan sebagainya mencakup ingatan akan hal-hal 
yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan yang meliputi fakta, kaidah, 
prinsip, serta metode yang diketahui.
47
 Maksud penulis peserta didik akan mampu 
menyebutkan gejala yang mempengaruhi Hukum Newton setalah melakukan 
pembelajaran mengunakan metode eksperimen. 
2. Pemahaman (comprehension) 
Peserta didik dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan, 
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya 
tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain. Kemampuan seseorang 
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat 
mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti dari bahan yang 
dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau 
mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain.
48
 
Maksud penulis peserta didik akan mampu menguraikan, dalam kata-kata sendiri, 
garis-garis besar dalam melakukan sebuah kegiatan metode eksperimen. 
 
 
____________ 
 
47
Sudaryono, Dasar-dasar…, h. 43. 
 
 
48
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 
44. 
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3. Penerapan (application ) 
Kemampuan menerapkan konsep menghitung nilai atau skor rata-rata 
dituntut dalam soal. Kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 
menggunakan ide-ide umum, metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-
teori, dan sebagainya dalam situasi yang baru.
49
 Maksud penulis peserta didik 
akan mampu menghitung atau mengerjakan soal dalam bentuk rumus-rumus. 
4. Analisis (analysis) 
Jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat menguraikan suatu 
situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen-komponen 
pembentukannya. Kemampuan seseorang untuk menguraikan suatu bahan atau 
keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 
hubungan diantaranya.
50
 Maksud penulis peserta didik akan mampu menempatkan 
suatu yang dinyatakan dengan menganalisis bagian-bagian pokok pada Hukum 
Newton. 
5. Sintesis (synthesis) 
jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru 
dengan jalan menggabungkan berbagai faktor yang ada. Kemampuan berfikir 
yang merupakan kebalikan dari kemampuan analisis.
51
 Maksud penulis peserta 
____________ 
 
49
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi…, h. 44. 
 
50
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi…,h. 45. 
 
51
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi…,h. 45. 
 
23 
 
 
 
didik akan mampu memberikan uraian lisan tentang hasil metode eksperimen 
yang telah dilakukan. 
6. Penilaian (evaluation) 
Istilah evaluasi bukan lagi merupakan suatu kata yang asing dalam 
kehidupan masa sekarang, apalagi bagi orang yang terlibat dalam dunia 
pendidikan. Aktivitas evaluasi ini sudah dilaksanakan manusia sejak zaman 
dahulu, sejak manusia mulai berpikir.
52
 Jenjang kemampuan ini seseorang dituntut 
untuk dapat mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan 
suatu kriteria tertentu. Jenjang berpikir yang paling tinggi dalam aspek kognitif 
ini, yang merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan 
terhadap suatu situasi, nilai, atau ide, mencakup kemampuan untuk membentuk 
suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal dan 
mempertanggungjawabkan pendapat itu berdasarkan kriteria tertentu, yang 
dinyatakan dengan kemampuan memberikan penilaian terhadap sesuatu hal.
53
 
Penilaian yang dimaksud dalam penelitian ini kemampuan yang diperoleh peserta 
didik setelah melakukan sebuah metode eksperimen harus diberinilai sesuai 
kriteria nilai yang sudah ditetapkan. 
 
 
 
____________ 
 
52
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi…,h. 35-36. 
 
53
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi ..., h. 45. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
1. Faktor dari dalam diri peserta didik itu (internal) 
Faktor yang datang dari diri peserta didik terutama kemampuan yang 
dimilikinya. Faktor kemampuan peserta pendidik besar sekali pengaruhnya 
terhadap hasil belajar yang dicapai. Menurut Nana Sudjana seperti dikemukakan 
oleh Clark bahwa hasil belajar peserta didik di sekolah 70  dipengaruhi oleh 
kemampuan peserta didik 30   dipengaruhi oleh lingkungan.54 Kemampuan 
peserta didik yang penulis maksud dalam penelitian ini bakat pelajar, waktu yang 
tersedia untuk belajar, Waktu yang diperlukan peserta didik untuk menjelaskan 
pelajaran, kemampuan individu lebih tinggi pengaruhnya dalam proses belajar 
belajar disekolah dibandingkan lingkungan. 
1) Faktor fisiologi atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, dan 
sebagainya.
55
 
2) Faktor psikologi baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang 
meliputi:
56
 
 
 
____________ 
 
54
Nana Sudjana.Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2013), h. 39.  
 
55
Tim Pengembang MKDP, Kurikulum & Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 
h. 140. 
 
56
Tim Pengembang MKDP, Kurikulum…,h. 140. 
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(1) Faktor potensi, yaitu inteligensi dan bakat. 
(2) Faktor actual, yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis. 
Menurut Nini Subini hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 
dipengaruhi oleh:
57
 daya ingat rendah, terganggunya alat-alat indra, usia peserta 
didik, jenis kelamin, kebiasaan belajar atau rutinitas, tingkat kecerdasan 
(inteligensi), minat, emosi (perasaan), motivasi atau cita-cita, sikap dan perilaku, 
konsentrasi belajar, kemampuan unjuk hasil belajar, rasa percaya diri, kematangan 
atau kesiapan, kelelahan.Maksud penulis dalam penelitian ini hasil belajar juga 
sangat dipengaruhi oleh faktor yang terdapat didalam diri peserta didik itu sendiri. 
2. Faktor yang datang dari luar peserta didik atau lingkungan (eksternal) 
Faktor yang berada di luar dirinya yang dapat menentukan atau 
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang 
paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah, ialah kualitas pengajaran. 
kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar-
mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. 
1) Faktor social yang terdiri atas:58 
(1) Faktor lingkungan keluarga. 
(2) Faktor lingkungan sekolah. 
____________ 
 
57
Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: Javalitera, 2013), 19-
25. 
 
58
Tim Pengembang MKDP, Kurikulum & Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 
h. 141. 
 
26 
 
 
 
(3) Faktor lingkungan masyarakat. 
(4) Faktor kelompok. 
2) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
kesenian dan sebagainya. 
3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim, dan 
sebagainya. 
4) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan. 
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak 
langsung dalam memengaruhi hasil belajar yang dicapai seseorang. Maksud 
penulis dalam penelitian ini keagamaan yang terjadi dalam lingkungan hidup 
peserta didik juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik secara 
eksternal. 
 
C. Relavansi Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar 
Menurut Ardi Setyanto metode eksperimen adalah cara penyajian 
pelajaran dimana peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.
59
 Roestiyah menjelaskan bahwa 
metode eksperimen adalah salah satu cara mengajar dimana peserta didik 
melakukan percobaan tentang sesuatu, mengamati proses, menuliskan hasil 
percobaan, kemudian menyampaikan hasil pengamatan di dalamkelas untuk 
____________ 
 
59
Ardi Setyanto, N., Panduan Sukses Komunikasi Belajar-Mengajar, (Jogjakarta:DIVA 
Press, 2014), h. 184. 
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dievaluasi pendidik.
60
 Sama halnya pengertian hasil belajar yang dikemukan oleh 
Nana Sudjana Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
61
 Hasil belajar yang penulis 
maksud dalam penelitian ini setelah peserta didik melakukan proses belajar 
mengajar dengan menggunakan metode eksperimen berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik karena peserta didik sendiri melakukan percobaan tersebut. 
Adapun Relevansi antara langkah-langkah Metode Eksperimen dengan indikator 
hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Relevansi antara langkah-langkah Metode Eksperimen dengan indikator 
hasil belajar 
No Langkah-langkah pembelajaran Metode 
Eksperimen
62
 
Indikator Hasil belajar 
 (aspek kognitif) 
1. Pembelajaran diawali dengan melakukan 
percobaan yang didemonstrasikan oleh pendidik 
atau mengamati fenomena alam. Demonstrasi 
ini menampilkan masalah-masalah berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
C1 (pengetahuan) 
C2 (pemahaman) 
 
2. pendidik membimbing peserta didik untuk 
mengamati suatu masalah yang harus 
dipecahkan. Setelah itu, peserta didik mencatat 
semua fenomena yang tertangkap oleh panca 
indra. Ketika hal tersebut sudah dilakukan, 
maka peserta didik dapat merumuskan hipotesis 
sementara berdasarkan hasil pengamatan. 
C1 (pengetahuan) 
C2 (pemahaman) 
C3 (penerapan) 
 
3. Kegiatan pembuktian kebenaran dari dugaan 
awal yang telah dirumuskan melalui kerja 
 
C2 (pemahaman) 
C3 (penerapan) 
 
____________ 
 
60
 Ardi Setyanto, Panduan Sukses, ... h. 184. 
 
61
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 22. 
 
62
Ardi Setyanto, N., Panduan Sukses Komunikasi Belajar-Mengajar, (Jogjakarta:DIVA 
Press, 2014), h. 191-192. 
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 kelompok. Pada tahap ini peserta didik 
diharapkan merumuskan hasil percobaan dan 
membuat kesimpulan, kemudian melaporkan 
hasilnya. Setelah peserta didik merumuskan dan 
menemukan konsep, hasilnya diaplikasikan 
dalam kehidupan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memantapkan konsep yang telah dipelajari. 
C6 (evaluasi) 
 
 
4. Evaluasi merupakan kegiatan terakhir setelah 
menyelesaikan sebuah konsep. Penerapan 
pembelajaran dengan metode eksperimen akan 
membantu peserta didik untuk memahami 
konsep. Pemahaman suatu materi dapat terlihat 
apabila peserta didik mampu menyampaikan 
secara lisan, tulisan, maupun aplikasi di dalam 
kehidupan. Dengan kata lain, murid memiliki 
kemampuan untuk menjelaskan, menyebutkan, 
member contoh, serta menerapkan konsep 
terkait pokok bahasan. 
C2 (pemahaman) 
C5 (sintesis) 
C6 (evaluasi) 
 
 
Berdasarkan wawancara dengan pendidik bidang studi pelajaran fisika 
menyatakan bahwa dalam pembuatan soal di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 
Aceh Besar hanya mencakup aspek kognitif C1, C2, C3, C5, dan C6. Langkah 
pembelajaran 1, langkah pembelajaran metode eksperimen mendemonstrasikan 
relevansi dengan aspek kognitif pengetahuan (C1), hal ini dikatakan relevansi 
karena dengan adanya mendemonstrasi maka peserta didik itu dapat memahami 
apa yang dijelaskan oleh pendidik. Mendemonstrasi juga membuat pemahaman 
(C2) peserta didik lebih meningkat. Langkah pembelajaran 2, langkah 
pembelajaran metode eksperimen peserta didik mencatat semua fenomena yang 
tertangkap oleh panca indra termasuk dalam aspek penerapan (C3), Langkah 
pembelajaran 3, langkah pembelajaran metode eksperimen peserta didik 
merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan, kemudian melaporkan 
hasilnya termasuk (C6), hal ini dikatakan relevansi karena adanya membuat 
29 
 
 
 
kesimpulan dan melaporkan hasil maka peserta didik itu sudah meevaluasi  apa 
yang sudah dipelajari), Langkah pembelajaran 4, langkah pembelajaran metode 
eksperimen peserta didik mampu berpikir memberikan uraian lisan tentang 
metode eksperimen ini termasuk dalam sintesis (C5). 
D. Konsep Hukum Newton 
Hukum pertama Newton menyatakan bahwa sebuah benda dalam keadaan 
diam atau bergerak dengan kecepatan konstan akan tetap diam atau akan terus 
bergerak dengan kecepatan konstan kecuali ada gaya eksternal yang bekerja pada 
benda itu. Kecenderungan ini digambarkan dengan mengatakan bahwa benda 
mempunyai kelembaman.Sehubungan dengan itu, hukum pertama Newton 
seringkali dinamakan hukum kelembaman.
63
 Menurut Yusrizal, Sir Isaac Newton 
merumuskan gajala kelembaman dalam hukum inersia yang dinyatakan sebagai 
berikut: “setiap benda akan tetap diam atau bergerak lurus beraturan jika tidak ada 
resultan yang bekerja pada benda tersebut  pernyataan tersebut dapat dituliskan 
dengan bagan seperti dibawah ini.
64
 
  benda diam 
∑ F = 0 
  benda melakukan GLB 
 
____________ 
 
63
Tipler, Fisika untuk Sains dan Teknik, (Jakarta: Erlangga, 1998), h. 88. 
 
64
 Yusrizal, Fisika Dasar I, (Darussalam: Syiah Kuala Universitas Pres, 2012), h. 36. 
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Menurut Paul Strathern hukum gerakan Newton yang pertama berisi dalil 
teori kelembaman, yang menyatakan bahwa sebuah benda tetap diam atau 
bergerak dalam gerakan yang sama sepanjang garis lurus, kecuali benda tersebut 
digerakan oleh kekuatan dari luar.
65
 Benda-benda bergerak melintasi ruang 
angkasa karena tidak ada satu pun yang menghentikan mereka setelah semula 
mereka berada dalam posisi bergerak. 
Hukum I Newton menyatakan bahwa bila benda tidak menerima gaya luar 
maka benda itu tetap dalam keadaan stasioner.
66
 Benda disebut dalam keadaan 
stasioner bila benda itu dalam keadaan diam atau melakukan gerak lurus beraturan 
(GLB). Kata tetap diam atau GLB artinya, setiap benda cenderung 
mempertahankan keadaannya alias malas berubah atau setiap bersifat lembam 
(inersia). Jadi Hukum I Newton bermakna pula bahwa setiap benda selalu 
mimiliki sifat lembam karena cenderung mempertahankan keadaannya. Contoh 
dari keberlakuan hukum ini adalah benda-benda angkasa yang melayang karena 
tidak berinteraksi dengan benda apapun di sekitarnya sehingga keadaan gerak dari 
benda itu selalu stasioner. Buku yang selalu diam di atas meja bila tidak ada 
seseorang yang memindahkannya juga merupakan contoh Hukum I Newton. Bila 
seorang penumpang bus terlempar ke depan karena bus direm mendadak, ada 
yang menyebut bahwa penumpang itu terlempar ke depan karena dorongan gaya 
hantu (the devil force). Namun sebenarnya hal itu termasuk contoh berlakunya 
____________ 
 
65
Paul Strathern, Newton & Gravitasi,(Jakarta: Erlangga, 2002), h. 34. 
 
66
Bambang Murdaka Eka jati dan Tri Kuntoro Priyambodo, Fisika Dasar untuk 
Mahasiswa Ilmu Komputer & Informatika, (Yogyakarta: ANDI, 2009), h. 70. 
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Hukum I Newton, sebab ketika tanpa gaya luar, penumpang itu cenderung 
mempertahankan keadaannya, yaitu melakukan GLB, terbukti dia terlempar ke 
depan. Jika benda menderita N buah gaya, masing-masing  ⃗i ( i = 1, 2, 3, ... N), 
maka Hukum I Newton secara matematis dapat dinyatakan: 
∑  ⃗         .........................................................................................  (1) 
Menurut Yusrizal Hukum Newton II menyatakan: “percepatan suatu benda 
sebanding dengan gaya resultan yang bekerja pada benda tersebut, dan berbanding 
terbalik dengan massanya”.67 
Secara matematis, pernyataan itu ditulis: 
  ̅  
 ̅
 
 ................................................................................................... (2) 
Dengan memasukkan konstanta kesebandingan k, maka 
a   
 
 
  ................................................................................................. (3) 
Karena dalam sistem satuan SI, k berharga 1, sehingga  
F = m . a  .............................................................................................. (4) 
Atau secara vektor  
 ̅     ̅  ............................................................................................... (5) 
Bila yang bekerja pada benda tersebut lebih dari satu gaya, persamaan (5) ditulis 
dengan : 
∑  ̅     ̅  ........................................................................................... (6) 
 
____________ 
 
67
Yusrizal, Fisika Dasar I, (Darussalam: Syiah Kuala Universitas Pres, 2012), h. 36. 
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Keterangan: 
∑ F = resultan gaya yang bekerja pada benda (N) 
m = massa benda (kg) 
a = percepatan benda (m/s) 
 
 
Hukum II Newton menyatakan bahwa jika benda menderita gaya maka 
gaya itu sebanding dengan laju perubahan momentum linearnya.
68
 Jika gaya yang 
diderita benda massa m adalah  ⃗, dan benda itu berkecepatan  ⃗ pada momentum 
linear  ⃗ (= m  ⃗) pada saat t, maka Hukum II Newton itu dalam bentuk persamaan 
matematika dinyatakan  ⃗   
  ⃗
  
 , atau  ⃗   k 
  ⃗
  
  di mana k adalah tetapan 
kesebandingan.  
Hukum II Newton dapat dinyatakan dalam 3 keadaan khusus berikut ini 
1. Pada sistem SI (MKS dan cgs), ternyata satuan di sebelah kiri ( ⃗) sama 
juga dengan di sebelah kanan ( 
  ⃗
  
 ) yang berarti k = 1. Selanjutnya, pada 
sistem SI, Hukum I Newton bentuknya menjadi: 
 ⃗⃗ = 
  ⃗
  
  ................................................................................................... (7) 
Persamaan (7) dapat pula diuraikan menjadi: 
 ⃗⃗ = 
  
  
  ⃗⃗  + m 
  ⃗⃗
  
   .......................................................................... (8) 
  
 
____________ 
 
68
 Bambang Murdaka Eka jati dan Tri Kuntoro Priyambodo, Fisika Dasar untuk 
Mahasiswa Ilmu Komputer & Informatika, (Yogyakarta: ANDI, 2009), h. 70. 
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2. Untuk sistem SI, dan benda bergerak pada kecepatan tetap ( 
  ⃗⃗
  
 = 0 ) 
sehingga suku kedua di persamaan (8) adalah nol. Selanjutnya 
  ⃗⃗ = 
  
  
  ⃗⃗  .............................................................................................. (9)  
Persamaan (9) bermakna sebagai penampilan matematis dari Hukum II 
Newton pada sistem SI, kecepatan tetap. Contoh pemanfaatan persamaan 
roket. Roket, walaupun bergerak pada kecepatan tetap namun massa bahan 
bakarnya berkurang terhadap waktu, dan berlakulah Hukum II Newton, 
sistem SI pada kecepatan tetap (Gambar 2.1). 
 
Gambar 2.1 Sebuah rudal berpendorong roket, berlaku Hukum II Newton walau 
pada kecepatan tetap. 
 
3. Pada sistem SI, massa benda tetap ( 
  
  
 = 0 ) sehingga suku pertama 
persamaan (8) adalah nol. Selanjutnya persamaan (8) menjadi: 
 ⃗⃗   m 
  ⃗⃗
  
 = m ⃗  ................................................................................... (10)  
Persamaan (9) merupakan penampilan Hukum II Newton pada sistem SI 
dan massa benda tetap. Jadi persamaan (10) bukanlah Hukum II Newton 
(secara umum), melainkan Hukum II Newton pada keadaan khusus. 
Kekhususan itu adalah menggunakan sistem SI dan pada m yang tetap. 
Segala benda bermassa tetap dan menderita gaya sehingga terjadi 
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percepatan adalah contoh dari berlakunya persamaan (10). Sesuai 
persamaan (4), bila m1 sebesar a1 , dan bila gaya yang sama (F) bekerja 
pada massa m2 (lebih besar dari m1) dan menyebabkan perlajuan m2 
sebesar a2 , maka a2 lebih besar dari a1. Berarti benda bermassa lebih besar 
bersifat lebih malas untuk digerakkan, dan kalau sudah begerak juga malas 
(lembam) untuk dihentikan. Atas dasar itulah massa dapat didefinisikan 
sebagai ukuran kemalasan benda terhadap peubah gerak translasi (= gaya). 
Hukum gerakan Newton yang ketiga menyatakan bahwa jika satu benda 
mengerahkan kekuatan terhadap benda lain, maka benda kedua akan mengerahkan 
reaksi berlawanan yang sama besarnya pada benda pertama.
69
 Menurut Yusrizal 
“Untuk setiap gaya aksi selalu timbul gaya reaksi yang sama besar tetapi 
berlawanan arah”.70 Gaya aksi yang penulis maksud balon yang sudah di hembus 
akan melaju sepanjang tali yang diberikan dan ketika udara yang ada dalam balon 
di lepaskan maka balon tersebut akan melaju berlawanan arah yang disebut gaya 
reaksi.  
 ̅     = -  ̅        .................................................................................... (11) 
 
 
 
____________ 
 
69
Paul Strathern, Newton & Gravitasi,(Jakarta: Erlangga, 2002), h. 36. 
 
70
Yusrizal, Fisika Dasar I, (Darussalam: Syiah Kuala Universitas Pres, 2012), h. 37. 
 
35 
 
 
 
Keterangan:
71
 
F1 = gaya aksi 
F2 = gaya reaksi 
 
Tanda ( - ) menunjukkan kedua gaya berlawanan arah. 
Ketika suatu benda memberikan gaya pada benda kedua, benda kedua 
tersebut memberikan gaya yang sama besar tetapi berlawanan arah terhadap benda 
yang pertama. Hukum ini kadang-kadang dinyatakan juga sebagai untuk setiap 
aksi ada reaksi yang sama dan berlawanan arah. Pernyataan ini memang benar. 
Tetapi untuk menghindari kesalahpahaman, sangat penting untuk mengingat 
bahwa gaya aksi dan gaya reaksi bekerja pada benda yang berbeda.
72
 
Hukum III Newton menyatakan bahwa Sistem terisolasi yang melibatkan 2 benda, 
maka gaya aksi ( ⃗aksi) oleh benda 1 sama besar dan berlawanan arah dengan gaya 
reaksi ( ⃗ reaksi) oleh benda 2.
73
 
Secara matematika, Hukum III Newton dinyatakan oleh kaitan:  
 ⃗⃗aksi = -  ⃗⃗ reaksi  ....................................................................................... (12)  
Cirinya, pasangan gaya itu saling berinteraksi (saling panah) dan pusat 
massa dari kedua benda itu diam. Keberlakuan Hukum III Newton dapat diuraikan 
dari hukum kekekalan momentum linear. Ditinjau sistem terisolasi (sistem yang 
____________ 
 
71
Ahmad Zaelani, Cucun Cunayah, dan Etsa Indra Irawan, 1700 Bank Soal Bimbingan 
Penerapan Fisika Untuk SMA/MA, (Bandung: Yrama Widya, 2006), h. 76. 
 
72
Giancoli. Fisika Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 97. 
 
73
 Bambang Murdaka Eka jati dan Tri Kuntoro Priyambodo, Fisika Dasar untuk 
Mahasiswa Ilmu Komputer & Informatika, (Yogyakarta: ANDI, 2009), h. 72. 
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tidak menderita gaya luar) yang terdiri dari 2 buah massa masing-masing m1 dan 
m2 (Gambar 2.2).  
 
 
Gambar 2.2 Sistem terisolasi tersusun oleh 2 benda, yaitu  m1 dan m2 
Berhubungan tidak ada gaya luar yang memengaruhi sistem itu maka gaya 
yang diderita oleh m1 hanya diakibatkan oleh m2 , dan sebaliknya. Itu berarti 
terdapat interaksi timbal-balik antara m1 dengan m2 . mengingat sistem dalam 
keadaan terisolasi bermomentum linear sistem itu tetap ( ⃗total = tetap), berarti 
perubahan momentum linearnya (  ⃗⃗⃗total) adalah nol. Itu merupakan pernyataan 
dari hukum kekekalan momentum linear.   ⃗⃗⃗total disumbang oleh perubahan 
momentum linear pada m1 ( =   ⃗⃗⃗1 ) dan m2 (=   ⃗⃗⃗2). Selanjutnya dapat ditulis 
  ⃗⃗⃗total =   ⃗⃗⃗1 +   ⃗⃗⃗2 = 0. Berikutnya, kaitan antara perubahan momentum m1 dengan 
m2 dapat ditulis: 
  ⃗⃗⃗1 = -   ⃗⃗⃗2  ............................................................................................ (13)  
Jika persamaan (13) dibagi dengan selang waktunya (  ), bentuknya menjadi: 
  ⃗⃗  
  
 = - 
  ⃗⃗  
  
  ........................................................................................... (14)  
Ketika selang waktu itu mendekati nol, maka      
    
  ⃗ 
  
, di mana bentuk 
  ⃗ 
  
 ( =  ⃗12) tidak lain adalah gaya yang diderita m1 karena berinteraksi dengan m2, 
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sedangkan 
  ⃗ 
  
 ( =  ⃗21) merupakan gaya yang diderita m2  karena berinteraksi 
dengan m1, yang selanjutnya dipenuhi kaitan: 
 ⃗12 = -  ⃗21  ............................................................................................ (15) 
Lambang  ⃗12 merupakan gaya diderita m1 yang disebut gaya aksi, 
sedangkan  ⃗21 disebut gaya reaksi. Persamaan (12) dan (15) tidak lain adalah 
penampilan matematis dari Hukum III Newton. Contoh peristiwa yang mengacu 
Hukum III Newton adalah seseorang mendorong dinding dan dinding tetap berdiri 
kokoh (Gambar 2.3).  
 
Gambar 2.3 Pasangan gaya aksi reaksi (  ⃗12 = -  ⃗21 ), ketika dinding dan orang 
diam. 
 
Pada peristiwa ini yang merupakan sistem terisolasi adalah orang dan 
dinding, sedangkan pemberi gaya aksi (oleh orang) dan gaya reaksi (oleh dinding) 
yang tetap kokoh berdiri. Semakin besar gaya aksi diberikan oleh orang yang 
menyebabkan semakin besar pula gaya reaksi oleh dinding. Gaya reaksi (oleh 
dinding) selalu berlawanan arah dengan gaya aksi (oleh orang). Pusat massa 2 
benda (orang dan dinding) itu diam sehingga pada peristiwa itu keduanya diam. 
Namun bila dinding yang didorong itu runtuh maka Hukum III Newton tidak 
berlaku lagi dan yang berlaku sekarang adalah Hukum II Newton. Keberlakuan 
Hukum II Newton disebabkan pada peristiwa ini gaya yang diberikan pada 
dinding sebanding dengan percepatan dinding yang runtuh.  
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Ciri khusus dari keberlakuan Hukum III Newton adalah adanya pasangan 
gaya aksi-reaksi serta pusat massa dari 2 benda yang berinteraksi itu diam. Contoh 
kasus ini ditampilkan pada Gambar. 2.4.  
 
Gambar 2.4 Antara gaya berat buku ( ⃗⃗⃗⃗) dengan gaya normal oleh meja ( ⃗⃗)    
bukanlah pasangan gaya aksi-reaksi, walaupun  ⃗⃗ = - ⃗⃗⃗⃗ . 
 
Buku di atas meja menampilkan gaya berat buku ( ⃗⃗⃗⃗) dan gaya angkat 
oleh meja terhadap buku disebut gaya normal  ⃗⃗. Antara  ⃗⃗⃗⃗ dengan  ⃗⃗ bukanlah 
pasangan gaya aksi-reaksi. Gaya berat pada buku bekerja di pusat massa buku, 
sedangkan gaya normal berasal dari permukaan meja. Pada kasus ini yang 
merupakan pasangan gaya aksi-reaksi adalah ⃗⃗⃗⃗  dengan gaya gravitasi bumi (  ⃗g ). 
 ⃗g bekerja di titik pusat massa bumi, sementara  ⃗⃗⃗⃗ dengan  ⃗g merupakan 
pasangan gaya aksi dengan gaya reaksi dan sesuai dengan Hukum III Newton 
(Gambar 2.5).  
 
Gambar. 2.5 Pasangan aksi reaksi ( ⃗⃗⃗⃗  =  ⃗g ) 
jadi sesuai dengan Hukum III Newton dapat dinyatakan bentuk pasangan 
gaya: buku menarik bumi dan bumi menarik buku. Interaksi positron (bermuatan 
listrik positif) dengan elektron (bermuatan listrik negatif) juga sesuai dengan 
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Hukum III Newton. Pada peristiwa itu positron dan elektron berinteraksi oleh 
gaya coulomb. Keduanya bergerak saling mendekat namun pusat massa kedua 
partikel itu diam. 
Penerapan Hukum Newton
74
 
a. Benda digantung dengan tali dan digerakkan  
a. Digerakkan ke atas dengan percepatan a, maka: 
1) gaya yang searah dengan gerak benda positif, 
2) berlawanan dengan arah gerak benda negative. 
b. digerakkan ke bawah dengan percepatan a, maka persamaannya: 
∑ F             = ma  ......................................................................................... (16) 
Mg – T       = ma  ......................................................................................... (17) 
T       = mg-ma  .................................................................................. (18)   
b. Orang yang berada dalam lift 
c. Benda digantungkan dengan seutas tali melalui katrol 
d. Dua benda bergandengan pada lantai licin 
e. Benda digantung dengan dua utas tali dalam keadaan seimbang. 
 
 
 
 
 
____________ 
 
74
Ahmad Zaelani, Cucun Cunayah, dan Etsa Indra Irawan, 1700 Bank Soal Bimbingan 
Penerapan Fisika Untuk SMA/MA, (Bandung: Yrama Widya, 2006), h. 76. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen termasuk dalam metode 
penelitian kuantitatif. Metode ini disebut metode kuantitatif  karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
75
 Angka yang 
dimaksud dalam penelitian ini merupakan nilai atau hasil tes dari Pretest dan 
Posttest yang diberikan kepada peserta didik. 
Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang dikendalikan.
76
 Metode dalam penelitian ini, peserta didik diberikan 
perlakuan untuk melihat pengaruh pembelajaran metode eksperimen terhadap 
hasil belajar peserta didik.  
 
 
 
 
____________ 
 
75
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 7. 
 
76
Sugiyono, Metode Penelitian…, 2014), h. 72. 
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Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan dalam 
penelitian yaitu: Pre-Experimental Design, True Exprerimental Design, Factorial 
Design, dan Quasi Experimental Design.
77
 Adapun bentuk desain eksperimen 
dalam penelitian ini adalah True Exprerimental Design. 
Penelitian True Exprerimental Design merupakan eksperimen yang betul-
betul, karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang 
mempengaruhi jalannya eksperimen.
78
 Memilih bentuk penelitian True 
Exprerimental Design karena tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh hasil 
belajar peserta didik dengan menggunakan metode eksperimen dalam proses 
belajar mengajar. 
Menurut Sugiyono ada dua bentuk desain True Exprerimental Design, 
yaitu Posttest Only Control Design dan Pretest-Posttest Control Group Design. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control 
Group Design karena terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, 
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
79
 True Exprerimental Design 
peserta didik yang melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan 
metode eksperimen atau kelompok eksperimen dan peserta didik yang tidak 
____________ 
 
77
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 73. 
 
 
78
Sugiyono, Metode Penelitian…, 2014), h. 75. 
 
79
Sugiyono, Metode Penelitian…, 2014), h. 76. 
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menggunakan metode eksperimen atau kelompok kontrol. Rancangan penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1. Rancangan Penelitian
80
 
Kelas Eksperimen 01 X 02 
Kelas Kontrol 03 - 04 
(Sumber: Sugiyono, 2014) 
 
Keterangan: 
01 = Pretest dilakukan sebelum peserta didik diberikan perlakuan dengan             
metode eksperimen. 
X = Diberikan perlakuan dengan pengaruh metode eksperimen. 
02 = Posttest dilakukan setelah peserta didik diberikan perlakuan dengan 
metode eksperimen . 
03 = Pretest dilakukan sebelum peserta didik diberikan perlakuan dengan   
metode konvensional. 
04 = Posttest dilakukan setelah peserta didik diberikan perlakuan dengan 
metode konvensional. 
 
   
Variabel bebas dalam penelitian adalah pembelajaran fisika dengan 
menerapkan metode eksperimen sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik pada Konsep Hukum Newton. 
Secara rinci alur penelitian dijelaskan pada Gambar 3.1. 
 
 
 
 
 
____________ 
 
80
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 76. 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian   
Observasi 
Pengaruh Metode Eksperimen 
Guru lebih 
aktif 
Hasil belajar 
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Instrumen 
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Instrumen 
Penelitian 
Silabus 
Rpp 
LKS 
 
Soal Tes 
Angket 
Valid Pakar Revisi 
Uji Coba 
Revisi Kembali 
Penelitian 
Treatment 
Pretest kelas Eksperimen Pretest kelas Kontrol 
 
Pembelajaran Metode Eksperimen Pembelajaran Metode konvensional 
Posttes
t 
Angket Posttest 
 
Analisis 
Kesimpulan 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Menurut Margono populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian 
kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
81
 Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan.
82
 Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta 
didik kelas X-MIA SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar yang terdiri 
dari 3 kelas dengan jumlah peserta didik adalah 60 peserta didik. Data jumlah 
peserta didik secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Data Jumlah Peserta Didik Kelas X SMA 1 Barona Jaya 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. X-MIA1 20 
2. X-MIA2 20 
3. X-MIA3 20 
Jumlah 60 
(Sumber: Tata Usaha SMA 1 Krueng Barona Jaya) 
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
83
 Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas MIA3 sebagai 
____________ 
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Margono, S., Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 118. 
 
82
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 80. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 81. 
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kelompok eksperimen dan kelas MIA1 sebagai kelompok kontrol. Teknik 
sampling terbagi dua yaitu probability sampling dan non probability sampling. 
Non probability sampling meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidenta, 
purposive, jenuh, snowball. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu.
84
 Pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan 
peneliti dilihat nilai rata-rata pelajaran fisika di kelas X-MIA di SMA 1 Krueng 
Barona Jaya Aceh Besar. 
 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah.
85
 Instrumen penelitian alat ukur untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Soal Tes 
Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
kepada peserta didik untuk mendapat jawaban dari peserta didik dalam bentuk 
lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan 
____________ 
 
84
Sugiyono, Metode Penelitian…, 2014), h. 85. 
 
85
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h. 203. 
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(tes tindakan).
86
 Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest 
dan Posttest. Tujuan diberikan pretest yaitu untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik sebelum pembelajaran menggunakan metode eksperimen. Posttest 
diberikan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen. Tes berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 
20 soal dengan pilihan A, B, C, D dan E. Bentuk soal tersusun dari beberapa 
tingkatan yaitu mulai dari C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan), 
C4 (analisis), C5 (sintesis) dan C6 (evaluasi). 
2. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
87
 Angket yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sejumlah 
pernyataan yang diberikan pada peserta didik untuk mengetahui repson peserta 
didik mengenai metode eksperimen. Daftar pernyataan merupakan hal-hal yang 
dikembangkan tentang metode eksperimen yang berjumlah 15 item pernyataan. 
Pernyataan yang disajikan bersifat positif dan negatif. Skor untuk pernyataan 
positif dan negatif dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
 
 
____________ 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 35. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 142. 
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Tabel 3.3 Skor untuk Pernyataan Positif
88
 
Pernyataan  
Sangat 
Setuju (SS) 
Setuju 
(S) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
Positif 4 3 2 1 
(Sumber:Syofian Siregar, 2014) 
Tabel 3.4 Skor untuk Pernyataan Negatif 
Pernyataan  
Sangat 
Setuju (SS) 
Setuju 
(S) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
Positif 1 2 3 4 
(Sumber:Syofian Siregar, 2014) 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data.
89
 Dengan adanya teknik pengumpulan data maka dapat 
diperoleh data yang diinginkan dalam penelitian ini. 
1. Tes  
Sebelum memulai pembelajaran konsep Hukum Newton dengan 
menggunakan metode eksperimen peneliti memberikan soal pretest tujuannya 
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan 
pembelajaran dengan metode eksperimen. Selanjutnya peneliti melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen, setelah melakukan 
pembelajaran menggunakan metode eksperimen peneliti memberikan posttest 
____________ 
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Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h. 50. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 308. 
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kepada peserta didik tujuannya untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada 
konsep Hukum Newton setelah diberikan pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen . 
2. Angket 
Angket digunakan untuk melihat respon peserta didik terhadap 
pembelajaran, angket diberikan pada peserta didik setelah selesai menjawab 
posttest pembelajaran menggunakan metode eksperimen selesai dilakukan. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial.
90
 Skala likert yang berupa pernyataan-pernyataan 
tentang metode eksperimen dengan 15 item pernyataan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang 
digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian.
91
 Teknik analisis data 
dalam penelitian ini kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 
lain terkumpul. 
 
 
____________ 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 93. 
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Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 243. 
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1. Tes 
Tahap menganalisis data merupakan tahap yang paling penting dalam 
suatu penelitian. Setelah instrumen telah tersusun rapi, langkah selanjutnya adalah 
melakukan validitas kepada pakar. Kemudian baru diuji cobakan kepada peserta 
didik yang telah belajar tentang konsep Hukum Newton yaitu pada kelas XI-MIA. 
Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitas yang baik apabila alat tersebut 
memiliki atau memenuhi dua hal, yakni ketepatan atau validitasnya dan ketepatan 
atau reliabilitasnya. Analisis tes memiliki tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Menurut Sukardi validitas suatu instrumen penelitian adalah derajat yang 
menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Validitas 
instrumen dalam penelitian ini Jika data yang dihasilkan dari sebuah instrumen 
valid, maka dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut valid, karena dapat 
memberikan gambaran tentang data yang benar sesuai dengan kenyataan dan 
keadaan sesungguhnya. Caranya adalah dengan memberikan nilai 1 jika peserta 
didik menjawab benar dan 0 jika peserta didik menjawab salah. Suatu instrumen 
penelitian dikatakan valid, bila:
92
 
1. Koefisien korelasi product moment melebihi 0,3. 
2. Koefisien korelasi product moment > r-tabel ( ; n – 2) n = jumlah sampel. 
3. Nilai sig  . 
____________ 
 
92
Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian ..., h. 77. 
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Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas konstruk dengan teknik 
korelasi product moment, yaitu:
93
 
r hitung = 
   ∑       ∑    ∑  
√   ∑     ∑        ∑      ∑     
 
keterangan: 
 
n = jumlah responden 
x = skor variabel (jawaban responden) 
y = skor total dari variabel untuk responden ke-n 
 
Tabel 3.5 Interpretasi Validitas Instrumen 
rpbi Keputusan  
rpbi > rt Valid 
rpbi < rt Tidak Valid 
(Sumber: Sudaryono, 2012) 
 
Tabel 3.6 Kriteria Validitas Instrumen Tes  
Nilai Validitas Kriteria 
                   0,800 -1,00 Sangat tinggi 
0,600 -0,800 Tinggi 
0,400 -0,600 Cukup 
0,200 -0,400 Rendah 
  0,00 - 0,200 sangat rendah 
(Sumber: Arikunto, 2011) 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
93
Syofian Siregar, Statistik Parametrik ..., h. 77. 
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b. Uji Reliabilitas  
Menurut Margono, reliabilitas mengandung makna dapat diandalkan.
94
 
Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan.
95
 Pada penelitian ini penulis 
menggunakan Kuder Richardson karena untuk tes item yang dibuat 
sistematikanya menggunakan pilihan ganda. Kuder Richardson atau K-R 20 
formula yang dipakai adalah:
96
 
KR – 20 =  
 
   
  ( 
     ∑      
    
 ) 
keterangan: 
SD
2
 = varian skortes total
97
 
k = banyaknya butir pertanyaan 
Pi = proporsi jawaban benar pada sebuah butir tes 
qi = proporsi jawaban salah pada sebuah butir tes 
 
Tabel 3.7 Kriteria Reliabilitas 
Nilai Validitas Kriteria 
                   0,800 -1,00 Sangat tinggi 
0,600 -0,800 Tinggi 
0,400 -0,600 Cukup 
0,200 -0,400 Rendah 
  0,00 - 0,200 sangat rendah 
(Sumber: Arikunto, 2011) 
 
 
____________ 
 
94
Margono, S., Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 
181. 
 
95
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 127. 
 
 
96
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 175. 
 
97
 Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 
h. 89. 
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c. Tingkat Kesukaran 
Taraf sukar butir adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 
tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks.
98
 
Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi 
yang besarnya berkisar 0,00 – 1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang 
diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin mudah soal itu.
99
 Suatu soal 
memiliki taraf sukar butir = 0,00 artinya bahwa tidak ada peserta pendidik yang 
menjawab benar dan bila memiliki taraf sukar butir = 1,00 artinya bahwa peserta 
pendidikan menjawab benar.
100
 Perhitungan indeks tingkat kesukaran ini 
dilakukan untuk setiap nomor soal. Pada prinsipnya, skor rata-rata yang diperoleh 
peserta didik pada butir soal yang bersangkutan dinamakan tingkat kesungkaran 
butir soal itu.
101
 
Tingkat Kesukaran (TK) = 
                                                    
                                        
 
 
 
 
 
____________ 
 
98
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 
176. 
 
99
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi ..., h. 176. 
  
100
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi ..., h. 176. 
 
101
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi ..., h. 176. 
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Tabel 3.8  kriteria Tingkat Kesukaran 
No. Range Tingkat Kesukaran Kategori Keputusan 
1. 0,7 – 1,0 Mudah Ditolak/direvisi 
2. 0,3 – 0,7 Sedang Diterima 
3. 0,0 – 0,3 Sulit Ditolak/direvisi 
(Sumber: Suprananto, 2012)  
 
d. Uji Daya Pembeda Soal 
Daya beda butir adalah kemampuan suatu butir soal dapat membedakan 
antara peserta didik atau warga belajar yang telah menguasai materi yang 
ditanyakan dan warga belajar atau peserta didik yang belum menguasai materi 
yang ditanyakan.
102
 Daya beda butir dengan kata lain adalah kemampuan suatu 
butir soal yang dapat membedakan antara peserta didik yang telah menguasai 
materi yang ditanyakan dan peserta didik yang belum menguasai materi yang 
ditanyakan.
103
 Tingkat kesungkaran berpengaruh langsung pada daya pembeda 
soal jika setiap orang menjawab benar (p = 1), atau jika setiap orang menjawab 
salah (p = 0), maka soal tidak dapat digunakan untuk membedakan kemampuan 
peserta tes. Indeks daya beda butir juga dinyatakan dalam bentuk proposi.  
 
____________ 
 
102
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 
178. 
 
103
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi ..., h. 178.  
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Daya pembeda soal bentuk constructed response dapat digunakan rumus 
berikut ini:
104
 
DP = 
         
 
 
DP = daya pembeda soal
105
 
BA = jumlah jawaban benar pada kelompok atas  
BB = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 
N = jumlah peserta didik yang menegerjakan tes 
 Semakin tinggi daya beda butir tes, maka semakin baik butir tes 
tersebut.
106
 Jika daya beda butir negatif berarti lebih banyak kelompok bawah 
(peserta didik yang tidak memahami materi) menjawab benar butir tes dibanding 
dengan kelompok atas (peserta didik yang memahami materi yang diajarkan guru 
di kelas).
107
 
 
Ada tiga titik pada daya pembeda, yaitu:
108
 
- 1,00     0,00      1,00 
Daya pembeda   Daya pembeda             Daya pembeda 
Negatif    Rendah               Tinggi (positif) 
____________ 
 
104
 Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 
h. 175. 
 
105
 Suprananto, Pengukuran..., h. 176. 
 
106
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 
179. 
 
107
Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi ..., h. 179. 
  
108
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2013), h. 226. 
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 Menurut Suharsimi Arikunto, jika seluruh kelompok atas dapat menjawab 
soal tersebut dengan benar, sedangkan seluruh kelompok bawah menjawab salah, 
maka soal soal tersebut mempunyai D paling besar, yaitu 1,00. Sebaliknya jika 
semua kelompok atas salah, tetapi semua kelompok bawah menjawab benar, maka 
nilai D-nya – 1,00. Tetapi jika peserta didik kelompok atas dan peserta didik 
kelompok bawah sama-sama menjawab benar atau salah maka nilainya 0,00.  
 
e. Menentukan N-Gain 
  Penelitian ini adalah melihat hasil belajar peserta didik melalui tes yang 
dianalisis  dengan menggunakan uji N-Gain. Persentase dari setiap hasil belajar 
peserta didik dihitung dengan rumus: 
N-Gain = 
 ̅      ̅   
      ̅   
      
Keterangan: 
g  : faktor gain  
Spre : skor rata-rata pretest 
Spost : skor rata-rata posttest  
Smax : skor maksimum 
 
Tabel 3.9 Kriteria Peningkatan N-Gain 
Nilai N-Gain Kriteria 
N-gain≥70 Tinggi 
30 ≤N-gain<70 Sedang 
N-gain<30 Rendah 
(Sumber: Nida, 2014) 
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f. Uji Hipotesis 
 Menguji hipotesis yang telah dirumuskan tentang perbedaan hasil belajar 
peserta didik dengan penggunaan metode eksperimen dan peserta didik yang 
diajarkan tanpa penggunaan metode eksperimendapat digunakan rumus sebagai 
berikut: 
  
 ̅   ̅ 
√
 
  
 
 
  
 
 
Keterangan: 
 ̅  : Rata-rata sampel 1 
 ̅  : Rata-rata sampel 2 
   : Jumlah peserta didik kelas eksperimen 
   : Jumlah peserta didik kelas kontrol 
S : Simpangan baku gabungan 
t : Nilai yang dihitung 
Sebelum pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu terdapat beberapa 
syarat yang perlu dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
Ho : Hasil belajar peserta didik dengan metode eksperimen sama dengan hasil 
belajar peserta didik tanpa menggunakan metode eksperimen.(μ1=μ2). 
H1 : Hasil belajar peserta didik dengan metode eksperimen lebih baik dari pada 
hasil belajar peserta didik tanpa menggunakan metode eksperimen.(μ1>μ2). 
 
 
 
 
57 
 
 
 
g. Uji Normalitas  
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah 
untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak.
109
 Bila 
data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik. 
Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik 
nonparametrik.
110
  
h. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek (tiga sampel 
atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama.
111
 Bila objek yang diteliti 
tidak mempunyai varian yang sama, maka uji anova tidak dapat diberlakukan. 
Metode yang digunakan dalam melakukan uji homogenitas ini adalah metode 
varian terbesar dibandingkan dengan varian terkecil.
112
 
 
 
 
____________ 
 
109
Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h. 153. 
 
110
Syofian Siregar, Statistik Parametrik ..., h. 153. 
 
111
Syofian Siregar, Statistik Parametrik ..., h. 167. 
 
112
Syofian Siregar, Statistik Parametrik ..., h. 167. 
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2. Angket 
 Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang dibagikan kepada 
seluruh peserta didik setelah proses belajar mengajar selesai. Angket dibuat 
dengan model Skala Likert dimana pada model ini peserta didik memberikan 
respon terhadap pernyataan yang diberikan dengan memilih SS (sangat setuju), S 
(setuju), TS (tidak setuju), STS  (sangat tidak setuju).   
Untuk menganalisis data angket peserta didik dilakukan dengan 
menghitung persentase dari frekuensi relatif dengan rumus: 
P = 
 
 
 × 100% 
Keterangan: 
 P = Angket presentase peserta didik 
 f  = Jumlah respon yang muncul 
 N = Jumlah keseluruhan peserta didik
113
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
113
Sudijono, A., Pengantar StatistikPendidikan, (Jakarta: Rajawali Press 2012),h.43. 
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F.  Hasil Uji Coba Instrumen 
Sebelum dilakukan penelitian perlu dilakukan validitas kepada pakar. 
Setelah dilakukan validitas kepakar, dilakukan revisi kembali dan tahap 
selanjutnya adalah melakukan uji coba instrumen kembali agar bisa digunakan 
sebagai alat tes hasil belajar peserta didik. Uji coba instrumen tersebut dilakukan 
untuk melihat tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran item serta uji daya 
pembeda soal.  
Tabel 3.10 Hasil Uji Coba Tes 
 
NO 
SOAL 
VALIDITAS 
TINGKAT 
KESUKARAN 
(TK) 
DAYA PEMBEDA 
CATATAN 
R-xy Kategori KET Indeks P Kategori Nilai D  Kategori KET 
1 0,786 Tinggi Valid  0,633 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
2 0,786 Tinggi Valid  0,633 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
3 0,786 Tinggi Valid  0,5 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
4 0,659 Tinggi Valid  0,633 Sedang  0,267 Cukup Terima  Soal Baik 
5 0,659 Tinggi Valid  0,567 Sedang  0,267 Cukup Terima  Soal Baik 
6 0,786 Tinggi Valid  0,633 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
7 0,667 Tinggi Valid  0,533 Sedang  0,267 Cukup Terima  Soal Baik 
8 0,667 Tinggi Valid  0,533 Sedang  0,267 Cukup Terima  Soal Baik 
9 0,659 Tinggi Valid  0,600 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
10 0,667 Tinggi Valid  0,533 Sedang  0,267 Cukup Terima  Soal Baik 
11 0,786 Tinggi Valid  0,633 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
12 0,659 Tinggi Valid  0,533 Sedang  0,267 Cukup Terima  Soal Baik 
13 0,667 Tinggi Valid  0,533 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
14 0,659 Tinggi Valid  0,633 Sedang  0,267 Cukup Terima  Soal Baik 
15 0,667 Tinggi Valid  0,533 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
16 0,786 Tinggi Valid  0,667 Sedang  0,400 Cukup Terima  Soal Baik 
17 0,786 Tinggi Valid  0,633 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
18 0,667 Tinggi Valid  0,633 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
19 0,786 Tinggi Valid  0,633 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
20 0,667 Tinggi Valid  0,533 Sedang  0,333 Cukup Terima  Soal Baik 
21 0,057 
Sangat 
rendah 
Tidak 
Valid 0,767 
Mudah 0,200 Kurang Buang Soal Buang 
22 0,178 
Sangat 
rendah 
Tidak 
Valid 
0,733 Mudah 0,000 Kurang Buang Soal Buang 
23 0,076 
Sangat 
rendah 
Tidak 
Valid 
0,733 Mudah 0,000 Kurang Buang Soal Buang 
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NO 
SOAL 
VALIDITAS 
TINGKAT 
KESUKARAN (TK) 
DAYA PEMBEDA 
CATATAN 
R-xy Kategori KET Indek P Kategori Nilai D Kategori KET 
24 0,076 
Sangat 
rendah 
Tidak 
Valid 
0,733 Mudah 0,133 Kurang Buang 
Soal 
Buang 
25 0,07 
Sangat 
rendah 
Tidak 
Valid 
0,733 Mudah 0,000 Kurang Buang 
Soal 
Buang 
26 0,132 
Sangat 
rendah 
Tidak 
Valid 
0,9 Mudah 0,000 Kurang Buang 
Soal 
Buang 
27 0,122 
Sangat 
rendah 
Tidak 
Valid 
0,733 Mudah 0,133 Kurang Buang 
Soal 
Buang 
28 0,083 
Sangat 
rendah 
Tidak 
Valid 
0,733 Mudah 0,200 Kurang Buang 
Soal 
Buang 
29 0,346 Rendah 
Tidak 
Valid 
0,733 Mudah -0,067 Kurang Buang 
Soal 
Buang 
30 0,227 Rendah 
Tidak 
Valid 
0,733 Mudah 0,000 Kurang Buang 
Soal 
Buang 
 
Berdasarkan Tabel 3.10 didapatkan bahwa validitas terdapat 20 soal yang 
dikategori tinggi dengan rentang 0,600 - 0,800, terdapat 8 soal dengan kategori 
sangat rendah dengan rentang 0,00 - 0,200 dan 2 soal kategori rendah dengan 
rentang 0,200 – 0,400. Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan didapatkan 
tingkat kesukaran (TK) terdapat 20 soal dengan rentang 0,3 – 0,7 yang dikategori 
sedang dan 10 soal mudah dengan rentang 0,7 – 1,0. Terdapat 20 soal yang 
memiliki daya pembeda item kategori memuaskan dengan rentang 0,30 - 0,39. 
Berdasarkan hasil tersebut, dari 30 soal hasil uji coba, maka soal yang digunakan 
sebagai tes adalah sebanyak 20 butir soal. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya, tepatnya di 
Jln. T. Iskandar KM 5. Kecamatan Krueng Barona Jaya , Kabupaten Aceh Besar. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 minggu yang dimulai pada tanggal 24 
oktober sampai 28 Oktober 2016. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 
adalah seluruh peserta didik kelas X-MIA SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 
Aceh Besar (X-MIA1, X-MIA2, X-MIA3). Sampel yang diambil dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas MIA3 sebagai kelompok eksperimen dan kelas MIA1 
sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 19 orang. 
Berdasarkan lampiran 12 dan 13 nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 
dan kontrol, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Data 
Eksperimen Kontrol  
Pretest Postest Pretest Postest 
Nilai Tertinggi 65 100 65 60 
Nilai Terendah 25   50 20 25 
Rata-rata 38,05 75,5 38,21 43,68 
SD   8,58 24,88 10,52      10,9 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016) 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest mengenai hasil belajar peserta didik 
pada konsep Hukum Newton, untuk kelas eksperimen (n=19) didapatkan 
perolehan nilai rata-rata pretest dan posttest peserta didik adalah 38,05 dan 75,5 
dengan standar deviasi 8,58 dan 24,88. Sedangkan kelas kontrol (n=19) nilai rata-
rata pretest dan posttest yang didapatkan 38,21 dan 43,68 dengan standar deviasi 
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10,52 dan 10,9. Jadi, perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan perolehan kelas kontrol. 
 
1. Hasil Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian, 
yaitu uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari 
masing-masing skor pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian 
ini berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak, untuk menguji normalitas 
hasil belajar peserta didik dilakukan dengan menggunakan taraf signifikan 
(α=0,05), dengan kriteria H0 ditolak jika X
2
 hitung lebih besar dari X
2
tabel dan jika 
X
2
hitung lebih kecil dari X
2
tabel maka H0 diterima. Perhitungan uji normalitas dapat 
dilihat pada lampiran 16 dan 17. 
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Uji Normalitas  
Data 
Eksperimen Kontrol  
Pretest Pretest 
N 19 19 
Rata-rata 38,05 38,21 
SD  8,58 10,52 
X
2
hitung 7,18 2,1 
X
2
tabel                    7,81  7,81 
Kesimpulan  X
2
hitung < X
2
tabel 
(Distribusi Normal) 
X
2
hitung < X
2
tabel 
(Distribusi Normal) 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016) 
Berdasarkan taraf signifikan   = 0,05 dengan n = 19, nilai X2hitung = 7,18 
dan X
2
tabel = 7,81. Oleh karena X
2
hitung < X
2
tabel yaitu 7,18 < 7,81, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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2. Hasil Uji Homogenitas  
Setelah kedua sampel penelitian tersebut dinyatakan berdistribusi normal, 
selanjutnya dicari nilai homogenitas. Kriteria pengujian digunakan sebagai 
berikut. 
Jika Fhitung < Ftabel, kedua data homogen 
Jika Fhitung > Ftabel, kedua data tidak homogen 
Tabel 4.3 berikut ini adalah tabel hasil uji homogenitas pretest kelas 
ekperimen dan kontrol, perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran 
18. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Ekperimen dan  Kontrol 
Pretest 
S1
2
 eksperimen 73,72 
S2
2
 kontrol 110,842 
Fhitung    1,50 
Ftabel   2,19 
Kesimpulan 
Fhitung < Ftabel 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016) 
Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan nilai Fhitung pretest sebesar 1,50 dan 
Ftabel diperoleh sebesar 2,19 pada taraf signifikan 0,05. Kedua data memenuhi 
kriteria Fhitung < Ftabel maka kedua kelas eksperimen dan kontrol bersifat homogen. 
 
3. Hasil Uji Hipotesis 
Selanjutnya adalah penggunaan uji-t, yaitu pengujian hipotesis untuk 
menguji hipotesis (Ho) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh hasil 
belajar pada konsep Hukum Newton dalam menggunakan metode eksperimen. 
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Perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada lampiran 19. Kriteria hasil uji-t 
adalah: 
Jika nilai thitung  ttabel, maka H1 diterima sedangkan H0 ditolak 
Jika nilai thitung < ttabel, maka H1 ditolak dan H0 diterima. 
Tabel 4.4 Hasil Uji-t Hasil Belajar Peserta Didik Posttest Kelas Eksperimen dan  
Kontrol 
Variabel Jumlah Sampel thitung ttabel Kesimpulan 
Hasil 
belajar 
siswa 
Posttest 
nE = 19 
nK = 19 
5,17 1,68 H1 diterima 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016) 
Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh uji-t thitung = 5,26 dengan taraf signifikan 
  = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2) = (19+19-2) = 36, maka 
diperoleh ttabel = 1,68. Uji-t posttest thitung > ttabel (5,17 > 1,68) menunjukkan H1 
diterima dan menolak H0. Hipotesis yang diperoleh bahwa metode eksperimen 
yang diterapkan pada konsep Hukum Newton berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik. 
 
4. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat 
dilihat peningkatan hasil belajar peserta didik dengan metode eksperimen. Secara 
rinci dapat dilihat pada Tabel 4.5 
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Tabel 4.5 Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
No 
Indikator 
Hasil 
Belajar 
Nomor Soal 
Persentase Skor rata-rata 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre 
Test 
Post 
Tes 
Pre Test Post Tes Pre Test Post Tes 
1 Pengetahuan 1,5 9,18 50 % 70 % 45 % 60 % 
2 Pemahaman 2,8,9,
11,13,
20 
1,7, 
10,1
1,19,
20 
65 % 54 % 41 % 41 % 
3 Penerapan 3,14, 
16,18,
19 
5,13,
15,1
6,17 
40 % 70 % 35 % 38 % 
4 Analisis 4,10,1
2,15,1
7 
2,3,4
,12,1
4 
38 % 74 % 32 % 42 % 
5 Sintesis 6,7 6,8 20 % 55 % 20 % 30 % 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016) 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa adanya perbedaan peningkatan hasil 
belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kontrol pada setiap aspek 
kognitif hasil belajar, hal ini terjadi karena adanya pengaruh dari penerapan 
metode eksperimen pada X-MIA3 kelas eksperimen. Perbandingan pretest dan 
posttest pada setiap indikator aspek kognitif dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan 
4.2.     
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Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Skor Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik  
untuk Setiap Indikator Kelas Eksperimen  
 
 
 
  
Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Skor Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik 
untuk Setiap Indikator Kelas Kontrol 
  
Berdasarkan Gambar 4.1 dan 4.2 terlihat bahwa peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen lebih menonjol pada indikator analisis yang 
ditunjukkan mencapai 74 %. Indikator pengetahuan dan penerapan mencapai 70 
%. Indikator sintesis 50 % dan Indikator pemahaman yaitu 54 % . Peningkatan 
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hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol, indikator pengetahuan yaitu 60 %, 
indikator pemahaman 41 %, indikator penerapan 38 %, indikator analisis 42 % 
dan indikator sintesis yaitu 30 %, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh hasil belajar peserta didik pada konsep Hukum Newton dengan 
menggunakan metode eksperimen. 
Skor rata-rata N-Gain dapat ditinjau berdasarkan setiap indikator hasil 
belajar aspek kognitif. Perbandingan N-Gain untuk setiap indikator pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Perbandingan N-Gain Pada Setiap Indikator Kelas Eksperimen 
No Indikator Pretest Posttest Gain N-Gain Kategori 
1 Pengetahuan 50 70 20 0,4 Sedang 
2 Pemahaman 65 54 -10,83 -0,31 Tinggi 
3 Penerapan 40 70 30      0,5 Sedang 
4 Analisis 38 74 36 0,58 Sedang 
5 Sintesis 20 55 35 0,43 Sedang 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016) 
Berdasarkan Tabel 4.6 bahwa indikator pemahaman memiliki kategori 
tinggi, sedangkan pengetahuan, penerapan, analisis dan sintesis memiliki kategori 
sedang. Perbandingan N-Gain untuk setiap indikator pada kelas kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Perbandinan N-Gain pada Setiap Indikator Kelas Kontrol 
No Indikator Pretest Posttest Gain N-Gain Kategori 
1 Pengetahuan 45 60 15 0,27 Rendah 
2 Pemahaman 41 41 0 0 Rendah 
3 Penerapan 35 38 3 0,04 Rendah 
4 Analisis 32 42 10 0,14 Rendah 
5 Sintesis 20 30 10 0,12 Rendah 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016) 
Berdasarkan Tabel 4.7 bahwa indikator pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis dan sintesis memiliki kategori rendah semua, hal ini 
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menunjukkan tidak adanya peningkatan yang signifikan yang terjadi pada kelas 
kontrol untuk setiap indikator hasil belajar. Perbandingan N-Gain kedua kelas 
dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3 Grafik Perbandingan N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat bahwa aspek kognitif paling menonjol 
pada aspek pemahaman yang mencapai 90,47% peningkatan terjadi karena 
metode eksperimen membuat peserta didik mampu memahami dan menemukan 
sendiri inti dari materi yang telah dipelajari. 
 
5. Data Respon Peserta Didik 
Berdasarkan respon peserta didik yang diisi oleh 19 peserta didik pada 
kelas yang diajarkan metode eksperimen, maka hasil tiap-tiap pernyataan dapat 
dilihat pada lampiran 28. Hasil respon peserta didik secara keseluruhan dapat 
dilihat pada Tabel 4.8 
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Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon Peserta Didik 
No Respon Siswa Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 27 
2 Setuju 55 
3 Tidak Setuju 13 
4 Sangat Tidak Setuju  5 
 Jumlah  100% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016) 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 persentase respon peserta didik secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa peserta didik yang menjawab sangat setuju mencapai 27%, 
setuju 55%, tidak setuju 13%, dan sangat tidak setuju 5%. Persentase hasil respon 
peserta didik secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.3 pada pembahasan. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eksperimen 
dapat mempengaruhi hasil belajar lebih baik dari pada tidak menggunakan metode 
eksperimen . Hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran, peserta didik 
dikelompokkan dalam beberapa kelompok kecil, melakukan praktikum, 
demontrasi, diskusi dan pemanfaatan LKPD. Penerapan metode eksperimen 
mengajak atau mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan eksperimen, 
sehingga pada akhirnya peserta didik dapat menemukan sesuatu yang diharapkan. 
Perbedaan persentase peningkatan hasil belajar peserta didik berdasarkan 
aspek kognitif hasil belajar sebelum dan sesudah menerapkan metode eksperimen, 
secara rinci dijelaskan di bawah ini: 
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1) Peningkatan hasil belajar pada aspek pengetahuan posttest pada kelas 
eksperimen mencapai 70% dan pretest mencapai 50%, kelas kontrol pada 
posttest mencapai 60% dan pretest mencapai 40%. Peningkatan hasil 
belajar ini dikarenakan kelas eksperimen belajar dengan menerapkan 
metode eksperimen, peserta didik mampu  memecahkan persoalan sendiri 
lewat keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga peserta 
didik mampu menjelaskan pelajaran yang telah dipelajari.  
2) Aspek pemahaman posttest pada kelas eksperimen mencapai 54% dan 
pretest mencapai 65%, kelas kontrol pada posttest mencapai 41% dan 
pretest mencapai 41%. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen yang 
diajarkan metode eksperimen, peserta didik mengamati sehingga menjadi 
lebih jelas pemahaman dari konsep Hukum Newton yang telah dipelajari.  
3) Aspek penerapan pada posttest kelas eksperimen mencapai 70% dan 
pretest 40%, kelas kontrol nilai posttest 38% dan pretest 35%. Hal ini 
dikarenakan pada kelas eksperimen penerapan metode eksperimen ini 
mengarahkan peserta didik untuk membangun sendiri konsep dari materi 
sesuai bimbingan guru sehingga peserta didik mampu menerapkan 
pelajaran yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Aspek analisis posttest kelas eksperimen 74% dan pretest hanya mencapai 
38%, kelas kontrol posttest 42% dan pretest hanya 32%. Peningkatan ini 
dikarenakan kelas eksperimen dengan penerapan metode eksperimen 
peserta didik mampu untuk berpikir, sehingga dapat menemukan konsep 
umum berdasarkan bahan yang telah disediakan pendidik.  
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5) Aspek sintesis pada kelas eksperimen posttest yang diperoleh 55% dan 
pretest hanya 20%, kelas kontrol posttest 30% dan pretest 20%. Hal ini 
dikarenakan kelas eksperimen dengan penerapan metode eksperimen 
membuat peserta didik mampu memadukan arahan dari pendidik, sehingga 
menemukan konsep baru. 
Hasil penelitian ini sesuai yang dilakukan oleh Hasil penelitian 
Nurqomariah, bahwa hasil belajar IPA fisika berdasarkan nilai rata-rata pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan pada kelas 
kontrol.
114
 
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa metode 
eksperimen dengan menggunakan langkah-langkah yang tepat dan dengan kinerja 
pendidik yang baik dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik secara 
kognitif. Selain mendorong pemahaman konsep secara mendalam dan  
mengembangkan pemikiran peserta didik, metode eksperimen efektif untuk 
mempengaruhi hasil belajar. 
 
2. Analisis Respon Peserta Didik 
Berdasarkan respon peserta didik terhadap pembelajaran fisika yang 
dilaksanakan dapat menunjukkan aspek-aspek psikologis para peserta didik. 
Metode eksperimen bukan hanya ditekankan pada hasil belajar peserta didik tetapi 
____________ 
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juga melihat kesiapan kondisi peserta didik, bagaimana membuat peserta didik 
untuk fokus terlebih dahulu dalam pembelajaran dan membuat peserta didik 
paham dengan konsep yang diberikan melalui prosedur metode eksperimen. 
Berikut ini adalah hasil respon peserta didik secara keseluruhan dapat dilihat pada 
Gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Grafik Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon Peserta Didik terhadap 
         Metode Eksperimen 
Berdasarkan gambar 4.4 bahwa  Metode Eksperimen pada Konsep Hukum 
Newton diminati oleh peserta didik. Hal ini terlihat dari tingginya persentase 
peserta didik yang memberikan jawaban setuju terhadap pernyataan yang 
diajukan. Persentase keseluruhan respon peserta didik yang diberikan terhadap  
Metode Eksperimen sebesar 55 %. Tingginya respon positif yang diberikan oleh 
peserta didik menunjukkan pula tingginya motivasi belajar peserta didik, sehingga 
pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Hasil penelitian Mifran persentase nilai 
rata-rata dan ketuntasan klasikal yang diperoleh peserta didik yang menggunakan 
metode eksperimen lebih tinggi dari pada motivasi belajar peserta didik yang 
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menggunakan metode ceramah.
115
 Hasil dari persentase keseluruhan angket 
respon peserta didik dengan menggunakan metode eksperimen terhadap hasil 
belajar peserta didik pada Konsep Hukum Newton mencapai 100 %. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Terdapat pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap hasil belajar 
peserta didik dan terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas X-MIA3 
yang diajarkan menggunakan metode eksperimen dengan kelas X-MIA1 
yang tidak menggunakan metode eksperimen. Hal ini terlihat dari 
perbandingan hasil rata-rata pretest dan posttest peserta didik kelas 
eskperimen dan kelas kontrol yang menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan pada kelas eksperimen. Berdasarkan pengujian hipotesis thitung   
ttabel (5,17   1,68) terbukti bahwa  hipotesis alternatif (H1) yang diajukan 
secara signifikan dapat diterima. 
2. Peserta didik memberikan tanggapan yang positif terhadap metode 
eksperimen pada konsep hukum Newton. Dibuktikan dari angket respons 
peserta didik, yang menjawab sangat setuju 27 % ditambah setuju 55 % 
adalah 82% dan tidak setuju 13 % ditambah sangat tidak setuju 5 % adalah 
18. Sebanyak 82 % menunjukkan jawaban positif18 % jawaban negatif. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dalam 
upaya mempengaruhi hasil belajar peserta didik perlu dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Mengingat penerapan metode eksperimen dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik bidang studi fisika khususnya pada konsep Hukum 
Newton diharapkan kepada pendidik agar menerapkan metode eksperimen 
pada konsep lain. 
2. Pembelajaran menggunakan metode eksperimen sebaiknya benar-benar 
diperhitungkan agar hasil belajar yang ingin dicapai lebih maksimal. 
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LAMPIRAN 5 
SOAL UJI COBA 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
1. Bila resultan dari gaya-gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol, maka 
benda diam akan tetap diam dan benda bergerak lurus beraturan akan tetap 
bergerak lurus beraturan. Dari pernyataan tersebut disebut sebagai hukum… 
A. Hukum gravitasi newton    
B. Hukum kekekalan energi mekanik 
C. Hukum satu Newton     
D. Hukum kekekalan momentum 
E. Hukum momen inersia dan gaya 
 
2. Suatu tarikan atau dorongan yang dapat menyebabkan suatu benda bergerak 
disebut… 
A. Dinamika  C. Perpindahan   E. massa 
B. Gaya   D. Kecepatan 
 
3. Jika sebuah benda pada saat t = 0 s bergerak sejauh 50 m. Maka kecepatan 
benda tersebut setelah bergerak selama 10 s adalah... 
A. 5 m/s   C. 50 m/s   E. 5000 m/s 
B. 500 m/s    D. 25 m/s 
 
4. Pada gambar di bawah ini yang merupakan contoh Hukum satu Newton. 
        
(1)                             (2)                (3)      (4) 
Gambar yang paling tepat untuk Hukum satu Newton adalah... 
A. (1)   C. (2)    E. (1) dan (2) 
B. (3)   D. (4) 
 
5. Jika benda pertama mengerjakan gaya (melakukan aksi) pada benda kedua 
maka timbul gaya reaksi dari benda kedua terhadap benda pertama yang 
besarnya sama, tetapi arahnya berlawanan, hal ini sesuai dengan hukum…  
A. Gaya gerak  C. Newton I   E. Newton II 
B. Gravitasi Newton D. Newton II 
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6. Pernyataan berikut adalah pasangan aksi-reaksi, kecuali ... 
A. Gaya tolak-menolak antara 2 benda bermuatan listrik senama 
B. Gaya tolak-menolak 2 kutub magnet yang senama 
C. Gaya berat dan gaya normal sebuah benda dimeja 
D. Gaya tarik-menarik 2 kawat sejajar berarus listrik 
E. Gaya tarik-menarik bumi-bulan 
 
7. Satuan gaya adalah Newton, dimensi untuk satuan newton adalah... 
A. [M] [L]-1 [T]-2   
B. [M] [L] [T]-2  
C. [M] [L]  [T]-1 
D. [M] [L]2 [T]-2  
E. [M] [L]2 [T]-3 
 
 
8. Satuan dari resultan gaya yang bekerja pada benda, masa benda, dan 
percepatan benda adalah... 
A. (m, kg, dan s)  C. (kg, N, dan A)  E. (kg, m/s, mol) 
B. (N, kg, dan m/s2) D. (m2, m3, K) 
 
9. Persamaan sesuai dengan pernyataan Hukum Newton II adalah... 
A. ∑       C. F = ma   E. F = 
 
 
 
B. ∑  = ∑ma  D. .   
∑ 
 
 
  
10. Berdasarkan gambar dibawah ini: 
 
Apa yang dapat anda simpulkan jika kertas tersebut ditarik secara cepat... 
A. Gelas plastik akan tetap diam  
B. Gelas plastik akan jatuh dari meja 
C. Gelas plastik beserta kertas jatuh kebawah 
D. Gelas plastik beserta kertas tidak jatuh kebawah 
E. Gelas plastik dan kertas jatuh kebawah bersamaan 
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11. Penerapan hukum III newton dalam kehidupan sehari-hari adalah... 
A. Ketika kita sedang membawa sepeda motor 
B. Ketika kita sedang makan 
C. Ketika kita mendayung perahu 
D. Ketika kita sedang berjalan 
E. Ketika kita sedang duduk 
 
12. Pada gambar di bawah ini pasangan gaya aksi dan reaksi adalah... 
A. T3 dan T2      
B. T2 dan T1     T3 
C. T3 dan T1     T2 
D. T1 dan w     T1 
E. T1 dan T2   
 
 
w 
 
13. Contoh penerapan hukum newton III dibawah ini yang benar adalah... 
(1) saat kita mendayung perahu 
(2) Saat kita menghidupkan kipas angin 
(3) Saat kita menginjak gas motor 
(4) pada roket air 
(5) Saat kita berjalan kaki 
 
A. 4 dan 5 benar   C. 3 dan 2 benar E. Semua salah 
B. 1, 3, dan 4 benar  D. Semua benar 
 
14. Sebuah benda bermassa 6 kg bergerak pada bidang datar yang licin, 
kecepatan benda berkurang dari 25 m/s menjadi 9 m/s setelah bergerak 
selama 4 s. Besar dan arah gaya mendatar yang bekerja pada benda adalah... 
A. 12 N searah dengan arah gerak  
B. 12 N berlawanan dengan arah gerak  
C. 24 N searah dengan arah gerak 
D. 24 N berlawanan dengan arah gerak 
E. 16 N berlawanan dengan arah gerak 
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15. Jika resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda sama dengan nol, maka: 
(1) Benda tidak akan dipercepat 
(2) Benda dalam keadaan diam 
(3) Perubahan kecepatan benda nol 
(4) Benda tidak mungkin bergerak lurus beraturan 
Pernyataan yang benar ditunjukkan oleh nomor... 
A. (1), (2), dan (3)   D. (4) saja 
B. (2), dan (3)     E. (1), (2), (3), dan (4) 
C. (2) dan (4)  
 
16. Rumus untuk hukum II newton dibawah ini yang benar adalah... 
A.   
∑ 
 
   C. s = v . t  E. a = 
  
  
 
B. v = 
 
 
    D. v = 
  
  
 
 
17. perhatikan gambar dibawah ini: 
 
F1    - F2 
 
F1 disebut juga dengan... 
A. Gaya    C. Gaya aksi  E. Gaya gesek  
B. Gesekan   D. Gaya reaksi 
 
18. Jika suatu benda bermassa 6 kg dan percepatan benda 2 m/s2, maka gaya yang 
bekerja pada benda sebesar... 
A. 12 N    C. 3   N  E. 25 N  
B. 4   N    D. 20 N 
 
19. Sebuah benda bermassa 5 kg bergerak pada bidang datar yang licin dengan 
kecepatan 8 m/s dan bertambah menjadi 10 m/s setelah menempuh jarak 10 
m. Besar gaya mendatar yang menyebabkan pertambahan kecepatan benda 
tersebut adalah... 
A. 12 N    C. 2,5 N  E. 6 N 
B. 10 N    D. 8 N 
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20. Perhatikan penerapan Hukum Newton dibawah ini 
(1) Benda digantung dengan tali dan digerakkan 
(2) Saat dua orang berjalan kaki 
(3) Orang yang berada dalam lift 
(4) Dua benda bergandengan pada lantai licin 
Dari kasus diatas penerapan Hukum Newton II yang tepat ditunjukkan oleh 
nomor... 
A. (1), (2), (3) dan (4)  C. (1) dan (3)  E. Semuanya benar 
B. (1), (2), dan (4)  D. (1), (3), dan (4) 
 
21. Dari gambar di bawah ini yang merupakan pasangan aksi-reaksi adalah... 
A. NA dan wA        NA       NB 
B. NB dan wB 
C. FAB dan FBA     F 
D. NA dan FBA 
E.  NB dan FAB   
 
wA    wB 
 
22. Sebuah elevator massanya 400 kg bergerak vertikal ke atas dari keadaan diam 
dengan percepatan tetap sebesar 2 m/s
2
. Jika percepatan gravitasi 9,8 m/s
2
, 
maka tegangan tali penarik elevator adalah... 
A. 400 N   C. 3120 N   E. 4720 N 
B. 800 N   D. 3920 N 
 
23. Hukum III Newton disebut juga dengan Hukum... 
A. Gaya keatas  C. Gaya aksi reaksi  E. Gaya gesek 
B. Gaya kebawah  D. Gaya gravitasi   
 
24. Balok A beratnya 100 N diikat dengan tali mendatar di C (lihat gambar).  
Balok B beratnya 500 N. Koefisien gesekan antara A dan B = 0,2 dan 
koefisien gesekan antara B dan lantai = 0,5. Besarnya gaya F minimal untuk 
menggeser balok B adalah...(dalam Newton) 
A. 950 
B. 750            C 
C. 600                
D. 320 
E. 100             F  
         
 
FBA      B          A FAB 
A 
B 
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25. Balok bergerak pada bidang datar licin. Diketahui massa benda m = 2 kg. 
Percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
, gaya yang bekerja F = 10 newton. 
Percepatan pada benda adalah... 
A. 2 m/s2               N 
B. 3 m/s2 
C. 4 m/s2 
D. 5 m/s2      F F 
E. 6 m/s2   
 
               mg    
 
26. Di dalam lift ditempatkan sebuah timbangan badan. Saat lift dalam keadaan 
diam seseorang menimbang badannya, didapatkan bahwa berat orang tersebut 
500 N. Jika lift bergerak ke atas dengan percepatan 5 m/s
2
, g = 10 m/s
2
, maka 
berat orang tersebut menjadi... 
A. 100 N  C. 400 N  E. 750 N 
B. 250 N  D. 500 N 
 
27. Seseorang bergerak dalam kendaraan yang sedang bergerak, tiba-tiba 
kendaraan tersebut direm hingga berhenti, maka orang tersebut akan 
mendapatkan gaya dorong arah ke depan, hal ini sesuai dengan hukum... 
A. Gaya gerak   C. Newton I  E. Newton III 
B. Gravitasi Newton  D. Newton II 
 
28. Jika suatu benda diberi gaya 9 N mengalami percepatan 3 m/s2. Percepatan  
benda bila diberi gaya 15 N adalah... 
A. 3 m/s2    C. 5 m/s2  E. 8 m/s2 
B. 4 m/s2    D. 7 m/s2 
 
29. Percepatan yang dihasilkan oleh resultan gaya yang bekerja pada suatu benda 
berbanding lurus dengan resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut dan 
berbanding terbalik dengan massa benda. Pernyataan ini sesuai dengan 
pernyataan hukum yang dinyatakan oleh... 
A. Issac Newton    C. Archimedes  E. Pascal  
B. Bernoulli    D. Albert einstein 
 
30. Si A mendorong lemari, si B mendorong lemari yang sama dengan arah yang 
berlawanan benda berpindah. Pernyataan ini sesuai dengan Hukum Newton... 
A. Newton I    C. Newton II  E. Semua benar 
B. Newton III   D. Pascal  
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LAMPIRAN 6 
LEMBAR VALIDASI SOAL MATERI KONSEP HUKUM NEWTON 
Petunjuk: 
Skor 2: Apabila soal tes sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti 
Skor 1: Apabila sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebalikya  
 
Indikator Materi No 
Soal 
Kunci 
Jawa
ban 
Sesuai Metode 
Eksperimen 
Ranah Kognitif 
 
Skor 
Validasi 
 
Keterangan 
Ya Tidak C1 C2 C3 C4 C5 C6 1 2 
Mendefinisikan Hukum 
Newton tentang gerak 
1 
2 
3 
4 
6 
26 
C 
B 
A 
A 
C 
B 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
Menjelaskan percobaan 
Hukum Newton 
5 
8 
14 
10 
7 
25 
D 
B 
D 
C 
B 
D 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
Menjelaskan penulisan 
persamaan Hukum Newton 
27 
9 
C 
A 
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16 
12 
23 
24 
A 
D 
C 
D 
  
  
  
  
   
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
  
  
  
  
Melakukan percobaan 
Hukum Newton II 
29 
11 
18 
15 
28 
22 
A 
C 
A 
B 
C 
C 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
Melakukan percobaan 
Hukum Newton III serta 
penerapan Hukum Newton 
30 
13 
19 
17 
20 
21 
B 
B 
C 
C 
D 
C 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
 
Banda Aceh, 14 Juli 2017 
Validator  
  
Ridhwan, S.Pd. M. Si 
Nip. 196912311999051005 
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LEMBAR VALIDASI SOAL MATERI KONSEP HUKUM NEWTON 
Petunjuk: 
Skor 2: Apabila soal tes sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti 
Skor 1: Apabila sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebalikya  
 
Indikator Materi No 
Soal 
Kunci 
Jawa
ban 
Sesuai Metode 
Eksperimen 
Ranah Kognitif 
 
Skor 
Validasi 
 
Keterangan 
Ya Tidak C1 C2 C3 C4 C5 C6 1 2 
Mendefinisikan Hukum 
Newton tentang gerak 
1 
2 
3 
4 
6 
26 
C 
B 
A 
A 
C 
B 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
Menjelaskan percobaan 
Hukum Newton 
5 
8 
14 
10 
7 
25 
D 
B 
D 
C 
B 
D 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
Menjelaskan penulisan 
persamaan Hukum Newton 
27 
9 
16 
12 
C 
A 
A 
D 
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23 
24 
C 
D 
  
  
  
 
 
 
  
 
   
  
  
  
  
Melakukan percobaan 
Hukum Newton II 
29 
11 
18 
15 
28 
22 
A 
C 
A 
B 
C 
C 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
Melakukan percobaan 
Hukum Newton III serta 
penerapan Hukum Newton 
30 
13 
19 
17 
20 
21 
B 
B 
C 
C 
D 
C 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
 
 
Banda Aceh, 12 Juli 2017 
Validator   
 
Jufprisal, M. Pd 
Nip. 198307042014111001 
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LEMBAR VALIDASI SOAL MATERI KONSEP HUKUM NEWTON 
Petunjuk: 
Skor 2: Apabila soal tes sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti 
Skor 1: Apabila sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebalikya  
 
Indikator Materi No 
Soal 
Kunci 
Jawa
ban 
Sesuai Metode 
Eksperimen 
Ranah Kognitif 
 
Skor 
Validasi 
 
Keterangan 
Ya Tidak C1 C2 C3 C4 C5 C6 1 2 
Mendefinisikan Hukum 
Newton tentang gerak 
1 
2 
3 
4 
6 
26 
C 
B 
A 
A 
C 
B 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
Menjelaskan percobaan 
Hukum Newton 
5 
8 
14 
10 
7 
25 
D 
B 
D 
C 
B 
D 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
Menjelaskan penulisan 
persamaan Hukum Newton 
27 
9 
16 
12 
C 
A 
A 
D 
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23 
24 
C 
D 
  
  
  
 
 
 
  
 
   
  
  
  
  
Melakukan percobaan 
Hukum Newton II 
29 
11 
18 
15 
28 
22 
A 
C 
A 
B 
C 
C 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
Melakukan percobaan 
Hukum Newton III serta 
penerapan Hukum Newton 
30 
13 
19 
17 
20 
21 
B 
B 
C 
C 
D 
C 
  
  
  
  
  
  
   
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
   
  
  
  
  
  
 
 
 
Banda Aceh, 14 Juli 2017 
Validator   
 
Sabaruddin, M. Pd 
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
PADA KONSEP HUKUM NEWTON 
 
Petunjuk 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai 
dengan penelitian, jika: 
Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi 
konsep yang akan  diteliti 
Skor 1  : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan 
isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya. 
Skor 0  : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan 
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya. 
No. Skor validasi Skor validasi Skor validasi 
1. 2 1 0 
2. 2 1 0 
3. 2 1 0 
4. 2 1 0 
5. 2 1 0 
6. 2 1 0 
7. 2 1 0 
8. 2 1 0 
9. 2 1 0 
10. 2 1 0 
11. 2 1 0 
12. 2 1 0 
13. 2 1 0 
14. 2 1 0 
15. 2 1 0 
16. 2 1 0 
17. 2 1 0 
18. 2 1 0 
19. 2 1 0 
20. 2 1 0 
21. 2 1 0 
22. 2 1 0 
23. 2 1 0 
24. 2 1 0 
25. 2 1 0 
26. 2 1 0 
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27. 2 1 0 
28. 2 1 0 
29. 2 1 0 
30. 2 1 0 
 
 
Banda Aceh, 14 Juli 2017 
Penilai 
       
      Ridhwan, S.Pd. M.Si 
      NIP. 196912311999051005 
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100 
 
 
101 
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LAMPIRAN 7 
SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
Berikut ini adalah soal dan jawaban, pilihlah jawaban dan berilah tanda 
silang (x) pada jawaban yang benar. 
 
1. Bila resultan dari gaya-gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol, maka 
benda diam akan tetap diam dan benda bergerak lurus beraturan akan tetap 
bergerak lurus beraturan. Dari pernyataan tersebut disebut sebagai hukum… 
A. Hukum gravitasi newton    
B. Hukum kekekalan energi mekanik 
C. Hukum satu Newton     
D. Hukum kekekalan momentum 
E. Hukum momen inersia dan gaya 
 
2. Suatu tarikan atau dorongan yang dapat menyebabkan suatu benda bergerak 
disebut… 
C. Dinamika  C. Perpindahan   E. massa 
D. Gaya   D. Kecepatan 
 
3. Jika sebuah benda pada saat t = 0 s bergerak sejauh 50 m. Maka kecepatan 
benda tersebut setelah bergerak selama 10 s adalah... 
A. 5 m/s   C. 50 m/s   E. 5000 m/s 
B. 500 m/s    D. 25 m/s 
 
4. Pada gambar di bawah ini yang merupakan contoh Hukum satu Newton. 
        
(2)                             (2)                (3)      (4) 
Gambar yang paling tepat untuk Hukum satu Newton adalah... 
A. (1)   C. (2)    E. (1) dan (2) 
B. (3)   D. (4) 
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5.  Jika benda pertama mengerjakan gaya (melakukan aksi) pada benda kedua 
maka timbul gaya reaksi dari benda kedua terhadap benda pertama yang 
besarnya sama, tetapi arahnya berlawanan, hal ini sesuai dengan hukum…  
A. Gaya gerak  C. Newton I   E. Newton II 
B. Gravitasi Newton D. Newton II 
 
6. Pernyataan berikut adalah pasangan aksi-reaksi, kecuali ... 
A. Gaya tolak-menolak antara 2 benda bermuatan listrik senama 
B. Gaya tolak-menolak 2 kutub magnet yang senama 
C. Gaya berat dan gaya normal sebuah benda dimeja 
D. Gaya tarik-menarik 2 kawat sejajar berarus listrik 
E. Gaya tarik-menarik bumi-bulan 
 
7. Satuan gaya adalah Newton, dimensi untuk satuan newton adalah... 
A. [M] [L]-1 [T]-2   
B. [M] [L] [T]-2  
C. [M] [L]  [T]-1 
D. [M] [L]2 [T]-2  
E. [M] [L]2 [T]-3 
 
8. Satuan dari resultan gaya yang bekerja pada benda, masa benda, dan 
percepatan benda adalah... 
A. (m, kg, dan s)  C. (kg, N, dan A)  E. (kg, m/s, mol) 
B. (N, kg, dan m/s2) D. (m2, m3, K) 
 
9. Persamaan sesuai dengan pernyataan Hukum Newton II adalah... 
  ∑       C. F = ma   E. F = 
 
 
 
  ∑  = ∑ma  D. .   
∑ 
 
 
  
10. Berdasarkan gambar dibawah ini: 
 
Apa yang dapat anda simpulkan jika kertas tersebut ditarik secara cepat... 
A. Gelas plastik akan tetap diam  
B. Gelas plastik akan jatuh dari meja 
C. Gelas plastik beserta kertas jatuh kebawah 
D. Gelas plastik beserta kertas tidak jatuh kebawah 
E. Gelas plastik dan kertas jatuh kebawah bersamaan 
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11. Penerapan hukum III newton dalam kehidupan sehari-hari adalah... 
A. Ketika kita sedang membawa sepeda motor 
B. Ketika kita sedang makan 
C. Ketika kita mendayung perahu 
D. Ketika kita sedang berjalan 
E. Ketika kita sedang duduk 
 
12. Pada gambar di bawah ini pasangan gaya aksi dan reaksi adalah... 
A. T3 dan T2      
B. T2 dan T1     T3 
C. T3 dan T1     T2 
D. T1 dan w     T1 
E. T1 dan T2   
 
 
w 
 
13. Contoh penerapan hukum newton III dibawah ini yang benar adalah... 
1.  Saat kita mendayung perahu 
2.  Saat kita menghidupkan kipas angin 
3.  Saat kita menginjak gas motor 
4.  Pada roket air 
5.  Saat kita berjalan kaki 
 
A. 4 dan 5 benar   C. 3 dan 2 benar E. Semua salah 
B. 1, 3, dan 4 benar  D. Semua benar 
 
14. Sebuah benda bermassa 6 kg bergerak pada bidang datar yang licin, 
kecepatan benda berkurang dari 25 m/s menjadi 9 m/s setelah bergerak 
selama 4 s. Besar dan arah gaya mendatar yang bekerja pada benda adalah... 
A. 12 N searah dengan arah gerak  
B. 12 N berlawanan dengan arah gerak  
C. 24 N searah dengan arah gerak 
D. 24 N berlawanan dengan arah gerak 
E. 16 N berlawanan dengan arah gerak 
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15. Jika resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda sama dengan nol, maka: 
(1) Benda tidak akan dipercepat 
(2) Benda dalam keadaan diam 
(3) Perubahan kecepatan benda nol 
(4) Benda tidak mungkin bergerak lurus beraturan 
Pernyataan yang benar ditunjukkan oleh nomor... 
A. (1), (2), dan (3)   D. (4) saja 
B. (2), dan (3)     E. (1), (2), (3), dan (4) 
C.  (2) dan (4)  
 
16. Rumus untuk hukum II newton dibawah ini yang benar adalah... 
    
∑ 
 
   C. s = v . t  E. a = 
  
  
 
B. v = 
 
 
    D. v = 
  
  
 
 
17. Perhatikan gambar dibawah ini: 
 
F1    - F2 
 
F1 disebut juga dengan... 
A. Gaya    C. Gaya aksi  E. Gaya gesek  
B. Gesekan   D. Gaya reaksi 
 
18. Jika suatu benda bermassa 6 kg dan percepatan benda 2 m/s2, maka gaya yang 
bekerja pada benda sebesar... 
A. 12 N    C. 3   N  E. 25 N  
B. 4   N    D. 20 N 
 
19. Sebuah benda bermassa 5 kg bergerak pada bidang datar yang licin dengan 
kecepatan 8 m/s dan bertambah menjadi 10 m/s setelah menempuh jarak 10 
m. Besar gaya mendatar yang menyebabkan pertambahan kecepatan benda 
tersebut adalah... 
A. 12 N    C. 2,5 N  E. 6 N 
B. 10 N    D. 8 N 
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20. Perhatikan penerapan Hukum Newton dibawah ini 
(1) Benda digantung dengan tali dan digerakkan 
(2) Saat dua orang berjalan kaki 
(3) Orang yang berada dalam lift 
(4) Dua benda bergandengan pada lantai licin 
Dari kasus diatas penerapan Hukum Newton II yang tepat ditunjukkan oleh 
nomor... 
A. (1), (2), (3) dan (4)  C. (1) dan (3)  E. Semuanya benar 
B. (1), (2), dan (4)  D. (1), (3), dan (4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
 
LAMPIRAN 8 
Kunci Jawaban 
Nomor Soal Jawaban Skor Keterangan 
1.  C 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
2.  B 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
3.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
4.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
5.  D 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
6.  C 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
7.  B 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
8.  B 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
9.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
10.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
11.  C 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
12.  D 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
13.  B 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
14.  D 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
15.  B 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
16.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
17.  C 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
18.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
19.  C 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
20.  D 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
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LAMPIRAN 9  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 
Mata Pelajaran : FISIKA  
Kelas/Semester : X – MIA   / 1 (Ganjil) 
Topik   : Konsep Hukum Newton 
Alokasi Waktu : 4 JP (2X45 Pertemuan)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI. 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,  
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI. 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI. 4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 
menciptakannya. 
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik fenomena gerak. 
1.3 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, 
cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif, 
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 
1.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil 
percobaan. 
C. INDIKATOR 
1. Mendefinisikan Hukum Newton tentang gerak. 
2. Menjelaskan percobaan Hukum I Newton. 
3. Menjelaskan penulisan persamaan Hukum I Newton.  
4. Melakukan percobaan Hukum Newton II. 
5. Melakukan percobaan Hukum Newton III. 
6. Menemukan penerapan Hukum Newton dalam kehidupan dan teknologi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses mencari informasi, menanya, berdiskusi, dan melaksanakan 
percobaan. Peserta didik dapat menentukan hasil hukum newton, menerapkan 
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hukum newton, menuliskan hasil percobaan hukum newton, dan menemukan 
penerapan hukum newton dalam kehidupan dan teknologi. 
E. MATERI 
Berdasarkan penemuan Galileo, Isaac Newton membangun teori geraknya 
yang terkenal. Analisis Newton tentang gerak dirangkum dalam tiga hukum 
geraknya yang terkenal. Karya besarnya, principia diterbitkan  tahun 1687, 
Newton menyatakan terimakasihnya kepada Galileo. Pada kenyataannya, hukum 
gerak newton pertama sangat dekat dengan kesimpulan Galileo. Hukum tersebut 
menyatakan bahwa Setiap benda tetap berada dalam keadaan diam atau bergerak 
dengan laju tetap sepanjang garis lurus, kecuali jika diberi gaya total yang tidak 
nol.
116
Hukum pertama newton yang penulis maksudkan dalam penelitian ini 
setiap benda akan tetap diam hingga sesuatu mendorongnya. 
 
Kecenderungan ini digambarkan dengan mengatakan bahwa benda 
mempunyai kelembaman. Sehubungan dengan itu, hukum pertama Newton 
seringkali dinamakan hukum kelembaman. Menurut Yusrizal, Sir Isaac Newton 
merumuskan gajala kelembaman dalam hukum inersia yang dinyatakan sebagai 
berikut: “setiap benda akan tetap diam atau bergerak lurus beraturan jika tidak ada 
resultan yang bekerja pada benda tersebut  pernyataan tersebut dapat dituliskan 
____________ 
 
116
 Ciancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 93. 
 
111 
 
 
 
dengan bagan seperti dibawah ini.
117
 Menurut Paul Strathern hukum gerakan 
Newton yang pertama berisi dalil teori kelembaman, yang menyatakan bahwa 
sebuah benda tetap diam atau bergerak dalam gerakan yang sama sepanjang garis 
lurus, kecuali benda tersebut digerakan oleh kekuatan dari luar.
118
 
Hukum gerak newton kedua Percepatan sebuah benda berbanding lurus 
dengan gaya total yang bekerja padanya dan berbanding terbalik dengan 
massanya. Arah percepatan sama dengan arah gaya total yang bekerja padanya.
119
 
 
Hukum gerak newton ketiga ketika suatu benda memberikan gaya pada benda 
kedua, benda kedua tersebut memberikan gaya yang sama besar tetapi berlawanan 
arah terhadap benda pertama.
120
 Hukum Newton III yang penulis maksud dalam 
penelitian ini suatu benda yang diberikan gaya akan menghasilkan gaya yang 
sama akan tetapi, arah benda yang kedua berlawanan dengan benda pertama. 
____________ 
 
117
 Yusrizal, Fisika Dasar I, (Darussalam: Syiah Kuala Universitas Pres, 2012), h. 36. 
118
 Paul Strathern, Newton & Gravitasi, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 34. 
119
 Ciancoli, Ciancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 95. 
120
 Ciancoli, Fisika..., h. 97. 
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Menurut Yusrizal “Untuk setiap gaya aksi selalu timbul gaya reaksi yang 
sama besar tetapi berlawanan arah”.121 
 ̅      = -  ̅        
Keterangan:
122
 
F1 = gaya aksi 
F2 = gaya reaksi 
Tanda ( - ) menunjukkan kedua gaya berlawanan arah. 
Penerapan Hukum Newton
123
 
f. Benda digantung dengan tali dan digerakkan  
g. Orang yang berada dalam lift 
h. Benda digantungkan dengan seutas tali melalui katrol 
i. Dua benda bergandengan pada lantai licin 
j. Benda digantung dengan dua utas tali dalam keadaan seimbang. 
____________ 
 
121
 Yusrizal, Fisika Dasar I, (Darussalam: Syiah Kuala Universitas Pres, 2012), h. 37. 
 
122
 Ahmad Zaelani, Cucun Cunayah, dan Etsa Indra Irawan, 1700 Bank Soal Bimbingan 
Penerapan Fisika Untuk SMA/MA, (Bandung: Yrama Widya, 2006), h. 76. 
 
123
 Ahmad Zaelani, Cucun Cunayah, dan Etsa Indra Irawan, 1700 Bank Soal Bimbingan 
Penerapan Fisika Untuk SMA/MA, (Bandung: Yrama Widya, 2006), h. 76. 
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F. Metode Pembelajaran 
 Eksperimen  
 Diskusi kelompok 
 Presentasi 
 penugasan 
G. LANGKAH-lANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama (2 JP) 
Kegiatan Tahap 
Pembelajaran/ 
Langkah 
Metode 
Eksperimen 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Apersepsi  
 
 
 
 
 
 
 
 
Motivasi  
 
 Membuka pembelajaran dengan 
salam dan pendidik menyapa 
peserta didik. 
 Pendidik mengajak peserta didik 
berdoa sebelum belajar. 
 Pendidik memberikan soal 
pretest kepada peserta didik 
untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik. 
 Pendidik melakukan apersepsi 
dan motivasi dengan 
menunjukkan fenomena atau 
mengajukan pertanyaan yang 
relevan dengan materi yang 
akan dipelajari.  
Misalnya: Pendidik mengajukan 
pertanyaan apakah kalian suka 
naik motor saat berpergian? 
Menurut kalian apa yang kalian 
rasakan disaat motor secara tiba-
tiba direm? Setelah peserta didik 
menjawab maka dapat 
dilanjutkan pertanyaan, 
termasuk dalam  peristiwa 
apakah itu? 
 
20 menit 
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Kegiatan Inti Mengamati Peserta didik membentuk 5 
kelompok dengan jumlah anggota 4 
orang 
 Peserta didik mengamati LKPD, 
sebelum melakukan kegiatan  
     “ Ayo  Kita Lakukan”. 
60 menit 
 
 
Menanya  Setelah mengamati LKPD, 
peserta didik bertanya tentang 
hal-hal yang ingin diketahui. 
Mengumpulkan 
informasi 
 Peserta didik membaca hukum 
newton 
Mengolah 
informasi  
 Peserta didik melakukan 
kegiatan percobaan yang 
terdapat di LKPD “Ayo Kita 
Lakukan” mendiskusikan hasil 
pengamatan dalam kelompok. 
Mengkomunikas
ikan  
 Peserta didik membuat 
kesimpulan hasil diskusi dan 
mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. 
Penutup  Simpulan   Peserta didik bersama  pendidik 
membuat kesimpulan tentang 
definisi hukum newton. 
Pendidik memberikan 
penghargaan kepada kelompok 
yang bekerja dengan baik. 
10 menit 
Refleksi   Pendidik bertanya tentang 
proses pembelajaran hari ini 
(peserta didik mengungkapkan 
kesan pembelajarannya) 
 Pendidik mengajak peserta didik 
mensyukuri keragaman ciptaan. 
Evaluasi   Pendidik melakukan evaluasi 
hasil belajar. 
 Pendidik memberikan tugas 
kepada peserta didik.  
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Pertemuan kedua (2 JP) 
Kegiatan Tahap 
Pembelajaran/
Langkah 
Metode 
Eksperimen  
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Apersepsi  
 
 
 
 
Motivasi  
 
 Membuka pembelajaran dengan 
salam dan pendidik menyapa 
peserta didik. 
 Pendidik mengajak peserta didik 
berdoa sebelum belajar. 
 Pendidik melakukan apersepsi 
dan motivasi dengan 
menunjukkan fenomena atau 
mengajukan pertanyaan yang 
relevan dengan materi yang 
akan dipelajari. 
Misalnya: pendidik mengajukan 
pertanyaan apakah kalian suka 
memperhatikan orang 
mendorong gerobak bakso? 
Menurut kalian apa yang terjadi 
ketika gerobak itu didorong? 
Setelah peserta didik menjawab 
maka dapat dilanjutkan 
pertanyaan, termasuk dalam 
peristiwa apakah itu? 
10 menit 
Kegiatan Inti Mengamati Peserta didik membentuk 5 
kelompok dengan jumlah anggota 4 
orang 
 Peserta didik mengamati LKPD, 
sebelum melakukan kegiatan  
     “ Ayo  Kita Lakukan”. 
60 menit 
Menanya  Setelah mengamati LKPD, 
peserta didik bertanya tentang 
hal-hal yang ingin diketahui. 
Mengumpulkan 
informasi 
 Peserta didik membaca hukum 
II, III newton. 
Mengolah 
informasi  
 Peserta didik melakukan 
kegiatan percobaan yang 
terdapat di LKPD “Ayo Kita 
Lakukan” mendiskusikan hasil 
pengamatan dalam kelompok. 
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Mengkomunikas
ikan  
 Peserta didik membuat 
kesimpulan hasil diskusi dan 
mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. 
Penutup  Simpulan   Peserta didik bersama pendidik 
membuat kesimpulan tentang 
hukum newton II, III dan 
penerapan hukum newton dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidik  
memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang bekerja 
dengan baik. 
20 menit 
Refleksi   Pendidik bertanya tentang 
proses pembelajaran hari ini 
(peserta didik mengungkapkan 
kesan pembelajarannya). 
 Pendidik mengajak peserta didik 
mensyukuri keragaman ciptaan. 
Evaluasi   Pendidik memberikan soal 
posttest. 
 Pendidik melakukan evaluasi 
hasil belajar. 
 
 
H. PENILAIAN 
a. Jenis/ teknik penilaian 
Metode Bentuk Instrumen 
Sikap  Lembar pengamatan sikap dan rubrik 
Tes unjuk kerja Tes penilaian kinerja 
Tes tulis Tes uraian dan pilihan ganda 
 
1. Lembar Pengamatan Sikap  
No Nama peserta 
didik 
Disiplin  Teliti  Hati-
hati  
Kreatif  Inovatif  Jumlah 
Scor 
1        
2        
3        
4        
Dst        
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Cara Pengisian sikap adalah dengan memberika scor pada kolom sesuai hasil 
pengamatan terhadap peserta didik selama kegiatan: 
Scor 1 : jika tidak pernah berperilaku dalam kegiatan 
Scor 2 : jika kadang-kadang berperilaku dalam kegiatan 
Scor 3 : jika sering berperilaku dalam kegiatan 
Scor 4  : jika selalu berperilaku dalam kegiatan 
Nilai = 
                    
            
 x 4 
 
Lembar pengamatan sikap pada saat pengamatan 
No. Aspek yang dinilai 1 2 3 4 keterangan 
1. Rasa ingin tahu       
2. Ketelitian dalam melakukan kerja 
individu 
     
3. Ketelitian dan kehati-hatian dalam kerja 
kelompok 
     
4. Ketekunan dan tanggung jawab dalam 
bekerja secara individu maupun 
kelompok 
     
5. Keterampilan saat berkomunikasi dalam 
diskusi kelompok 
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2. Rubrik Penilaian Sikap 
No Aspek yang dinilai Rubrik 
1. Menunjukkan rasa ingin tahu 1. Tidak menunjukkan rasa ingin tahu, 
tidak antusias, pasif 
2. Menunjukkan rasa ingin tahu, tidak 
antusias, pasif 
3. Menunjukkan rasa ingin tahu yang 
sangat besar, seluruh perhatian 
dicurahkan untuk mencari tahu. 
4. Menunjukkan rasa ingin tahu yang 
sangat besar, seluruh perhatian 
dicurahkan untuk mencari tahu 
2. Ketelitian dalam melakukan 
kerja individu 
1. Melakukan pekerjaan tidak sesuai 
prosedur, bekerja dengan tergesa-
gesa, hasil tidak tepat. 
2. Melakukan pekerjaan sesuai prosedur, 
hati-hari dalam bekerja, hasil tidak 
tepat. 
3. Melakukan pekerjaan sesuai prosedur, 
hati-hati dalam bekerja, hasil tepat. 
4. Mengamati wujud benda dengan 
teliti, serius, penuh perhatian. 
3. Ketelitian dan kehati-hatian 
dalam kerja kelompok 
1. Melakukan kerja dengan tergesa-gesa 
secara bersama dengan teman 
sekelompok, dengan hasil yang tidak 
tepat. 
2. Melakukan kerja dengan hati-hati 
secara bersama dengan teman 
sekelompok, dengan hasil yang tidak 
tepat. 
3. Melakukan kerja dengan hati-hati 
secara bersama dengan teman 
sekelompok, dengan hasil yang tepat. 
4. Melakukan kerja dengan sangat hati-
hati secara bersama dengan teman 
sekelompok, dengan hasil yang tepat. 
4. Ketekunan dan tanggung 
jawab dalam bekerja secara 
individu maupun kelompok 
1. Tidak bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan tugas, tidak 
mendapatkan hasil 
2. Tekun dalam menjalankan tugas, 
tidak mendapatkan hasil terbaik 
3. Tekun dalam menjalankan tugas, 
mendapatkan hasil terbaik dan tepat 
waktu. 
4. Tekun dalam menyelesaikan tugas 
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dengan hasil terbaik yang bisa 
dilakukan, sistematis dan berupaya 
tepat waktu. 
5. Keterampilan saat 
berkomunikasi dalam diskusi 
kelompok 
1. Tidak aktif bertanya, tidak 
mengemukakan gagasan, menghargai 
pendapat orang lain. 
2. Aktif bertanya, tidak mengemukakan 
gagasan, menghargai pendapat orang 
lain 
3. Aktif bertanya, aktif berpendapat, 
menghargai pendapat orang lain. 
4. Aktif dalam tanya jawab, dapat 
mengemukakan gagasan atau ide 
secara ilmiah, dan menghargai 
pendapat peserta didik yang lain. 
 
b. Lembar Pengamatan Keterampilan Praktikum 
Lembar Pernilaian Keterampilan Praktikum 
Nama siswa Aspek yang dinilai 
 
1      2     3   4    5    6  
Jumlah Skor Nilai 
    
    
    
    
    
 
 
No Aspek yang Dinilai 
 
Tingkat Kemampuan  
1 2 3 4 
1. Menyiapkan alat dan bahan praktikum      
2. Menggunakan alat sesuai fungsinya     
3. Melakukan percobaan dengan benar     
4. Menyusun data hasil percobaan     
5. Membersihkan alat     
6. Mengembalikan alat-alat pada tempatnya     
Jumlah      
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Keterangan:  
1  : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Baik sekali 
 
Nilai = 
                    
            
 x 4 
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c. Penilaian Pengetahuan  
Pilihan Ganda 
1. Bila resultan dari gaya-gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol, maka 
benda diam akan tetap diam dan benda bergerak lurus beraturan akan tetap 
bergerak lurus beraturan. Dari pernyataan tersebut disebut sebagai hukum… 
A. Hukum gravitasi newton    
B. Hukum kekekalan energi mekanik 
C. Hukum satu Newton     
D. Hukum kekekalan momentum 
E. Hukum momen inersia dan gaya 
 
2. Suatu tarikan atau dorongan yang dapat menyebabkan suatu benda bergerak 
disebut… 
A. Dinamika  C. Perpindahan   E. massa 
B. Gaya   D. Kecepatan 
 
3. Jika sebuah benda pada saat t = 0 s bergerak sejauh 50 m. Maka kecepatan 
benda tersebut setelah bergerak selama 10 s adalah... 
A. 5 m/s   C. 50 m/s   E. 5000 m/s 
B. 500 m/s    D. 25 m/s 
 
4. Pada gambar di bawah ini yang merupakan contoh Hukum satu Newton. 
        
      (1)                            (2)          (3)      (4) 
Gambar yang paling tepat untuk Hukum satu Newton adalah... 
A. (1)   C. (2)    E. (1) dan (2) 
B. (3)   D. (4) 
 
5. Jika benda pertama mengerjakan gaya (melakukan aksi) pada benda kedua 
maka timbul gaya reaksi dari benda kedua terhadap benda pertama yang 
besarnya sama, tetapi arahnya berlawanan, hal ini sesuai dengan hukum…  
A. Gaya gerak  C. Newton I   E. Newton II 
B. Gravitasi Newton D. Newton II 
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6. Pernyataan berikut adalah pasangan aksi-reaksi, kecuali ... 
A. Gaya tolak-menolak antara 2 benda bermuatan listrik senama 
B. Gaya tolak-menolak 2 kutub magnet yang senama 
C. Gaya berat dan gaya normal sebuah benda dimeja 
D. Gaya tarik-menarik 2 kawat sejajar berarus listrik 
E. Gaya tarik-menarik bumi-bulan 
 
7. Satuan gaya adalah Newton, dimensi untuk satuan newton adalah... 
A. [M] [L]-1 [T]-2   
B. [M] [L] [T]-2  
C. [M] [L]  [T]-1 
D. [M] [L]2 [T]-2  
E. [M] [L]2 [T]-3 
 
8. Satuan dari resultan gaya yang bekerja pada benda, masa benda, dan 
percepatan benda adalah... 
A. (m, kg, dan s)  C. (kg, N, dan A)  E. (kg, m/s, mol) 
B. (N, kg, dan m/s2) D. (m2, m3, K) 
 
9. Persamaan sesuai dengan pernyataan Hukum Newton II adalah... 
    ∑        C. F = ma   E. F = 
 
 
 
     ∑  = ∑ma  D. .   
∑ 
 
 
  
10. Berdasarkan gambar dibawah ini: 
 
Apa yang dapat anda simpulkan jika kertas tersebut ditarik secara cepat... 
A. Gelas plastik akan tetap diam  
B. Gelas plastik akan jatuh dari meja 
C. Gelas plastik beserta kertas jatuh kebawah 
D. Gelas plastik beserta kertas tidak jatuh kebawah 
E.  Gelas plastik dan kertas jatuh kebawah bersamaan 
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11. Penerapan hukum III newton dalam kehidupan sehari-hari adalah... 
A. Ketika kita sedang membawa sepeda motor 
B. Ketika kita sedang makan 
C. Ketika kita mendayung perahu 
D. Ketika kita sedang berjalan 
E. Ketika kita sedang duduk 
 
12. Pada gambar di bawah ini pasangan gaya aksi dan reaksi adalah... 
A. T3 dan T2      
B. T2 dan T1     T3 
C. T3 dan T1     T2 
D. T1 dan w     T1 
E. T1 dan T2   
 
  
w 
 
13. Contoh penerapan hukum newton III dibawah ini yang benar adalah... 
(1) Saat kita mendayung perahu 
(2) Saat kita menghidupkan kipas angin 
(3) Saat kita menginjak gas motor 
(4) Pada roket air 
(5) Saat kita berjalan kaki 
 
A. 4 dan 5 benar   C. 3 dan 2 benar E. Semua salah 
B. 1, 3, dan 4 benar  D. Semua benar 
 
14. Sebuah benda bermassa 6 kg bergerak pada bidang datar yang licin, 
kecepatan benda berkurang dari 25 m/s menjadi 9 m/s setelah bergerak 
selama 4 s. Besar dan arah gaya mendatar yang bekerja pada benda adalah... 
A. 12 N searah dengan arah gerak  
B. 12 N berlawanan dengan arah gerak  
C. 24 N searah dengan arah gerak 
D. 24 N berlawanan dengan arah gerak 
E. 16 N berlawanan dengan arah gerak 
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15. Jika resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda sama dengan nol, maka: 
(1) Benda tidak akan dipercepat 
(3) Benda dalam keadaan diam 
(4) Perubahan kecepatan benda nol 
(5) Benda tidak mungkin bergerak lurus beraturan 
Pernyataan yang benar ditunjukkan oleh nomor... 
A. (1), (2), dan (3)   D. (4) saja 
B. (2), dan (3)     E. (1), (2), (3), dan (4) 
C. (2) dan (4)  
 
16. Rumus untuk hukum II newton dibawah ini yang benar adalah... 
A.   
∑ 
 
   C. s = v . t  E. a = 
  
  
 
B. v = 
 
 
    D. v = 
  
  
 
 
17. perhatikan gambar dibawah ini: 
 
F1    - F2 
 
F1 disebut juga dengan... 
A. Gaya    C. Gaya aksi  E. Gaya gesek  
B. Gesekan   D. Gaya reaksi 
 
18. Jika suatu benda bermassa 6 kg dan percepatan benda 2 m/s2, maka gaya yang 
bekerja pada benda sebesar... 
A. 12 N    C. 3   N  E. 25 N  
B. 4   N    D. 20 N 
 
19. Sebuah benda bermassa 5 kg bergerak pada bidang datar yang licin dengan 
kecepatan 8 m/s dan bertambah menjadi 10 m/s setelah menempuh jarak 10 
m. Besar gaya mendatar yang menyebabkan pertambahan kecepatan benda 
tersebut adalah... 
A. 12 N    C. 2,5 N  E. 6 N 
B. 10 N    D. 8 N 
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20. Perhatikan penerapan Hukum Newton dibawah ini 
A. Benda digantung dengan tali dan digerakkan 
B. Saat dua orang berjalan kaki 
C. Orang yang berada dalam lift 
D. Dua benda bergandengan pada lantai licin 
Dari kasus diatas penerapan Hukum Newton II yang tepat ditunjukkan oleh 
nomor... 
A. (1), (2), (3) dan (4)  C. (1) dan (3)  E. Semuanya benar 
B. (1), (2), dan (4)  D. (1), (3), dan (4) 
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Kunci Jawaban 
Nomor Soal Jawaban Skor Keterangan 
1.  C 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
2.  B 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
3.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
4.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
5.  D 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
6.  C 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
7.  B 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
8.  B 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
9.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
10.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
11.  C 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
12.  D 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
13.  B 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
14.  D 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
15.  B 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
16.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
17.  C 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
18.  A 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
19.  C 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
20.  D 1 
0 
Jawaban benar 
Jawaban salah 
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I. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. Whiteboard 
b. Spidol 
c. Meja  
d. Kertas HVS 
e. Gelas plastik 
f. Kotak  
2. Sumber Belajar 
a. Ciancoli. 2001. Fisika Edisi Kelima Jilid 1, Jakarta: Erlangga. 
b. Tipler. 1998.  Fisika untuk Sains dan Teknik, Jakarta: Erlangga. 
c. Yusrizal, 2012. Fisika Dasar I, Darussalam: Syiah Kuala Universitas 
Pres. 
d. Paul Strathern. 2002. Newton & Gravitasi, Jakarta: Erlangga. 
e. LKPD 
 
 
Mengetahui,                Banda Aceh, 24 Oktober  2016 
Guru Mata Pelajaran Fisika            Peneliti  
        
Nana Juana                  Farihan. S 
NIP. 198104212006042029                NIM. 251222770 
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LAMPIRAN 10 
 
Pertemuan Pertama 
Kelompok: 
Nama Kelompok: 
1. ... 
2. ... 
3. ... 
4. ... 
 
Ayo Kita Lakukan 
 
KEGIATAN I 
Tujuan   : Mendemonstrasikan kelembaman 
Alat dan Bahan :  
 Meja  
 Selembar kertas 
 Gelas plastik 
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Prosuder Percobaan : 
1. Letakkan selembar kertas di atas meja! 
2. Letakkan gelas di atas selembar kertas tersebut! 
3. Tariklah kertas tersebut dengan cepat! Apa yang terjadi dengan kertas tersebut? 
Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
4. Ulangi langkah kegiatan 1 dan 2 
5. Tariklah kertas tersebut dengan berlhan-lahan ! Apa yang terjadi dengan kertas 
tersebut? Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
 
KEGIATAN II 
Tujuan   : Mendemonstrasikan Hukum II Newton 
Alat dan Bahan :  
 Meja/lantai licin 
 kotak 
Prosedur Percobaan : 
1. letakkan sebuah kotak diatas meja atau lantai licin (gaya gesek diabaikan) 
dengan gaya F, ternyata dihasilkan percepatan sebesar a. 
2. Seperti gambar di bawah ini! 
   
3. Apa yang terjadi dengan kotak tersebut? Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
 
130 
 
 
 
KEGIATAN III 
Ketika anda berjalan di atas lantai. Saat berjalan, kaki anda menekan lantai 
kebelakang (aksi), sebagai reaksi, lantai mendorong telapak kaki anda ke depan 
sehingga anda dapat berjalan. 
Tujuan   : Mendemonstrasikan Hukum III Newton 
Prosedur Percobaan : 
1. Letakkan kaki anda di atas lantai seperti gambar di bawah ini! 
2. Apa yang anda rasakan 
3. Buatlah kesimpulan  
 
 
Gambar 3 
Sumber https://www.google.co.id gambar kaki 
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LAMPIRAN 11 
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE EKSPERIMEN TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA 
DIDIK PADA KONSEP HUKUM NEWTON 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya   
Mata Pelajaran : FISIKA 
Materi Pokok  : Konsep Hukum Newton  
Nama Siswa   : 
Kelas/Semester : X   /I(Ganjil) 
Hari/Tanggal  : 
Petunjuk  
1. Berilah tanda ceklist (   pada kolom sesuai dengan pendapatmu sendiri 
tanpa dipengaruhi oleh siapapun 
2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai fisika sehingga kamu 
tidak perlu takut untuk mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya. 
Ket:  SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju  
No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya sangat tertarik belajar menggunakan 
metode eksperimen dalam pembelajaran 
fisika materi Hukum Newton. 
    
2. Saya takut mengemukakan pendapat 
didepan kelas. 
    
3. Saya dengan mudah memahami dan 
menguasai materi Hukum Newton yang 
diajarkan dengan metode eksperimen. 
    
4. Saya tidak berani maju kedepan untuk 
menyelesaikan soal yang disuruh oleh 
pendidik. 
    
5. Saya sangat senang belajar kelompok di 
bandingkan belajar sendiri. 
    
6. Saya dapat meningkatkan pemahaman 
konsep hukum newton dengan 
menggunakan metode eksperimen. 
    
7. Daya nalar dan kemampuan berpikir saya 
lebih berkembang saat diajarkan dengan 
menggunakan metode eksperimen. 
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8. Penggunaan metode eksperimen 
merupakan hal yang baru bagi saya. 
    
9. Menurut saya bahasa yang digunakan 
dalam lembar kerja siswa (LKPD) mudah 
dipahami. 
    
10. Penggunaan metode eksperimen 
memudahkan saya untuk menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan oleh pendidik. 
 
 
   
11.  Saya sangat senang ketika belajar fisika 
menggunakan LKPD. 
 
 
 
   
12. Saya menjadi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran materi konsep hukum 
newton jika diajarkan dengan 
menggunakan metode eksperimen. 
    
13. Saya bisa menemukan dan 
mengembangkan konsep-konsep yang 
telah diberikan oleh pendidik setelah 
belajar dengan menggunakan metode 
eksperimen. 
    
14. Melalui metode eksperimen saya merasa 
pembelajaran fisika mengasyikkan. 
    
15. Saya merasa adanya peningkatan hasil 
belajar setelah belajar menggunakan 
metode eksperimen yang diterapkan oleh 
pendidik pada materi konsep hukum 
newton. 
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LAMPIRAN 12 
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Mata Pelajaran  :   FISIKA 
Materi Pokok :   Konsep Hukum Newton 
Kelas/ Semester :   X   /Ganjil 
Kurikulum Acuan :   Kurikulum 2013 
Penulis  :   Farihan. S 
Nama Validator :   Ridwan, S.Pd. M. Si 
Pekerjaan Validator :   Dosen Pendidikan Fisika 
A.  Petunjuk  
Berilah tanda silang ( X ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 
pendapat Bapak/Ibu! 
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 
No Aspek Yang Dinilai 
Skala Penilaian 
I FORMAT: 
 1. Kejelasan pemberian 
materi 
1.   Materi yang diberikan tidak jelas 
2. Hanya sebagian materi saja yang jelas 
3. Seluruh materi yang diberikan sudah 
jelas 
 2. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas 
2. Sebagian besar sudah jelas 
3. Seluruh penomorannya sudah jelas 
 3. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur 
2. Sebagian besar sudah teratur 
3. Tata letaknya sudah teratur seluruhnya 
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 4. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda 
2. Sebagian ada yang sama 
3. Seluruhnya sama 
II ISI:  
 1. Kesesuaian  rumusan 
indikator dengan 
Kompetensi Dasar 
1. Seluruhnya tidak sesuai 
2. Sebagian kecil yang sesuai  
3. Seluruhnya sesuai 
 2. Kegiatan awal 1. Menuliskan apersepsi dan motivasi 
2. Menuliskan apersepsi dan motivasi, 
serta mengaitkan  materi pelajaran tapi 
bukan dengan pengalaman peserta 
didik. 
3. Menuliskan apersepsi dan motivasi, 
serta mengaitkan materi pelajaran 
dengan pengalaman peserta didik, 
serta menguraikan tujuan 
pembelajaran. 
 3. Kegiatan inti 
 
1. Tahapan pembelajaran belum 
melibatkan peserta didik secara aktif. 
2. Tahapan  pembelajaran sudah 
melibatkan peserta didik, namun 
masih didominasi pendidik. 
3. Tahapan pembelajaran sudah 
melibatkan peserta didik secara aktif 
dan pendidik sebagai fasilitator dan 
mencerminkan pembelajaran saintifik. 
 4. Kegiatan akhir 1. Hanya  menuliskan  rangkuman 
pembelajaran 
2. Merangkum pelajaran dan ada 
evaluasi 
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3. Pendidik bersama peserta didik 
merangkum pelajaran, ada evaluasi 
atau tugas dan refleksi 
 5. Keragaman sumber 
belajar 
1. Hanya satu sumber yang digunakan 
2. Ada 2 sumber yang digunakan 
3. Ada 3 atau lebih sumber yang 
digunakan 
 6. Kesesuaian dengan 
alokasi waktu yang 
digunakan 
1. Masih banyak waktu yang tersisa 
pembelajaran sudah selesai  
2. Hampir tuntas waktu sudah habis 
3. Sangat sesuai 
 7. Kelayakan sebagai 
perangkat pembelajaran 
1. Tidak layak 
2. Cukup layak 
3. Layak  
III BAHASA:  
 1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami 
2. Sebagian dapat dipahami 
3. Dapat dipahami 
 2. Kesederhanaan struktur 
kalimat 
1. Tidak terstruktur 
2. Sebagian terstruktur 
3. Seluruhnya terstruktur 
 3. Kejelasan petunjuk dan 
arah 
1. Tidak jelas 
2. Ada sebagian yang jelas 
3. Seluruhnya jelas 
 4. Sifat komunikatif bahasa 
yang digunakan 
1. Tidak baik 
2. Cukup baik 
3. Baik 
 5. Fase metode eksperimen 
muncul dalam RPP 
1. Tidak muncul 
2. Sebagian muncul 
3. Keseluruhan muncul 
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C.  Penilaian umum  
 Kesimpulan penilaian secara umum 
*)
:  
a. RPP ini: b. RPP ini: 
 1 : Tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih 
memerlukan konsultasi 
 2 : Kurang baik  2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi 
 3 : Cukup baik  3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
 4 : Baik  4 : Dapat digunakan tanpa revisi 
 5 : Baik sekali 
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu 
D. Komentar dan Saran Perbaikan 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………….. 
           Banda Aceh, 21 Oktober 2016 
         Validator 
 
        
Ridhwan, S.Pd. M. Si 
NIP. 196912311999051005 
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LAMPIRAN 13 
LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
Mata Pelajaran  :   FISIKA 
Materi :   Konsep Hukum Newton 
Kelas/ Semester :   X   /Ganjil 
Kurikulum Acuan :   Kurikulum 2013 
Penulis  :   Farihan. S 
NamaValidator :   Samsul Bahri, M. Pd 
PekerjaanValidator :   Dosen Pendidikan Fisika 
A. Petunjuk 
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian 
yang sesuai menurut pendapat bapak/ ibu ! 
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 
No Aspek Yang Dinilai 
Skala Penilaian 
I FORMAT: 
 1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas 
2. Sebagian besar sudah jelas 
3. Seluruh penomorannya 
sudah jelas 
 2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur 
2. Sebagian besar sudah teratur 
3. Tata letak seluruhnya sudah 
teratur  
 3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda 
2. Sebagian ada yang sama 
3. Seluruhnya sama 
 4. Kesesuaian antara fisik LKPD 
dengan peserta didik 
1. Tidak sesuai 
2. Sebagian sesuai 
3. Seluruhnya sesuai 
 5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik 
2. Hanya beberapa yang 
menarik 
3. Menarik 
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II ISI:  
 1. Kebenaran isi / materi sesuai 
dengan Kompetensi Dasar / 
indikator hasil belajar 
1. Seluruhnya tidak benar 
2. Sebagian kecil yang benar  
3. Seluruhnya benar 
 2. Merupakan materi/ tugas yang 
esensial 
1. Tidak esensial 
2. Hanya beberapa yang 
esensial 
3. Seluruhnya esensial 
 3. Dikelompokkan dalam bagian 
yang logis 
1. Tidak logis 
2. Hanya beberapa yang logis 
3. Logis seluruhnya 
 4. Peranannya untuk mendorong 
peserta didik dalam menemukan 
konsep / prosedur secara mandiri 
1. Tidak berperan 
2. Hanya sebagian yang 
berperan 
3. Seluruhnya berperan 
 5. Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran 
1. Tidak layak 
2. Cukup layak 
3. Layak  
III BAHASA:  
 1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami 
2. Sebagian dapat dipahami 
3. Dapat dipahami 
 2. Kesederhanaan struktur kalimat 1. Tidak terstruktur 
2. Sebagian terstruktur 
3. Seluruhnya terstruktur 
 3.  Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas 
2. Ada sebagian yang jelas 
3. Seluruhnya jelas 
 4. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
1. Tidak baik 
2. Cukup baik 
3. Baik 
 5. kesesuaian kalimat dengan taraf 
berfikir dan kemampuan membaca 
serta usia peserta didik 
1. Tidak sesuai 
2. Hanya beberapa yangsesuai 
3. Seluruhnya sesuai  
 6. Mendorong minat untuk bekerja 1. Tidak terdorong 
2. Hanya beberapa peserta 
didik yang terdorong 
3. Seluruhnya terdorong 
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C. Penilaian Umum 
Kesimpulan penilaian secara umum*): 
 
1. LKPD ini:   b.  LKPD ini: 
    1 : Tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih     
memerlukan konsultasi 
    2 : Kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi 
 
    3 : Cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
 
    4 : Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi 
 
    5 : Baik sekali 
 
*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 
  
 
D. Komentar dan saran perbaikan 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 
 
      Banda Aceh, 20 Oktober 2016 
  Validator, 
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LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
Mata Pelajaran  :   FISIKA 
Materi :   Konsep Hukum Newton 
Kelas/ Semester :   X   /Ganjil 
Kurikulum Acuan :   Kurikulum 2013 
Penulis  :   Farihan. S 
NamaValidator :   Ridhwan, S. Pd. M. Si 
PekerjaanValidator :   Dosen Pendidikan Fisika 
A. Petunjuk 
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian 
yang sesuai menurut pendapat bapak/ ibu ! 
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 
No Aspek Yang Dinilai 
Skala Penilaian 
I FORMAT: 
 1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas 
2. Sebagian besar sudah jelas 
3. Seluruh penomorannya 
sudah jelas 
 2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur 
2. Sebagian besar sudah teratur 
3. Tata letak seluruhnya sudah 
teratur  
 3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda 
2. Sebagian ada yang sama 
3. Seluruhnya sama 
 4. Kesesuaian antara fisik LKPD 
dengan peserta didik 
1. Tidak sesuai 
2. Sebagian sesuai 
3. Seluruhnya sesuai 
 5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik 
2. Hanya beberapa yang 
menarik 
3. Menarik 
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II ISI:  
 1. Kebenaran isi / materi sesuai 
dengan Kompetensi Dasar / 
indikator hasil belajar 
2. Seluruhnya tidak benar 
3. Sebagian kecil yang benar  
4. Seluruhnya benar 
 2. Merupakan materi/ tugas yang 
esensial 
1. Tidak esensial 
2. Hanya beberapa yang 
esensial 
3. Seluruhnya esensial 
 3. Dikelompokkan dalam bagian 
yang logis 
1. Tidak logis 
2. Hanya beberapa yang logis 
3. Logis seluruhnya 
 4. Peranannya untuk mendorong 
peserta didik dalam menemukan 
konsep / prosedur secara mandiri 
1. Tidak berperan 
2. Hanya sebagian yang 
berperan 
3. Seluruhnya berperan 
 5. Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran 
1. Tidak layak 
2. Cukup layak 
3. Layak  
III BAHASA:  
 1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami 
2. Sebagian dapat dipahami 
3. Dapat dipahami 
 2. Kesederhanaan struktur kalimat 1. Tidak terstruktur 
2. Sebagian terstruktur 
3. Seluruhnya terstruktur 
 3.  Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas 
2. Ada sebagian yang jelas 
3. Seluruhnya jelas 
 4. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
1. Tidak baik 
2. Cukup baik 
3. Baik 
 5. kesesuaian kalimat dengan taraf 
berfikir dan kemampuan membaca 
serta usia peserta didik 
1. Tidak sesuai 
2. Hanya beberapa yangsesuai 
3. Seluruhnya sesuai  
 6. Mendorong minat untuk bekerja 1. Tidak terdorong 
2. Hanya beberapa peserta 
didik yang terdorong 
3. Seluruhnya terdorong 
 
 
 
 
142 
 
 
 
C. Penilaian Umum 
Kesimpulan penilaian secara umum*): 
 
3. LKPD ini:   b.  LKPD ini: 
    1 : Tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih     
memerlukan konsultasi 
    2 : Kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi 
 
    3 : Cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
 
    4 : Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi 
 
    5 : Baik sekali 
 
*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 
  
 
D. Komentar dan saran perbaikan 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 
      Banda Aceh, 21 Oktober 2016 
  Validator, 
       
     Ridhwan, S. Pd. M. Si                             
                                                                 NIP. 196912311999051005 
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LAMPIRAN 14 
LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE EKSPERIMEN TERHADAP HASIL 
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA KONSEP HUKUM NEWTON 
Mata Pelajaran  :   FISIKA 
Materi :   Konsep Hukum Newton  
Kelas/ Semester :   X    / Ganjil 
Kurikulum Acuan :   Kurikulum 2013 
Penulis  :   Farihan. S 
NamaValidator :   Eki Yuliyanti, S.Pd, M. Pd 
PekerjaanValidator :   Dosen Pendidikan Fisika 
A. Petunjuk 
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian 
yang sesuai menurut pendapat bapak/ ibu ! 
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 
No Aspek Yang Dinilai 
Skala Penilaian 
I FORMAT: 
 1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas 
2. Sebagian besar sudah jelas 
3. Seluruh penomorannya 
sudah jelas 
 2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur 
2. Sebagian besar sudah teratur 
3. Tata letak seluruhnya sudah 
teratur  
 3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda 
2. Sebagian ada yang sama 
3. Seluruhnya sama 
 4. Kesesuaian antara point satu 
dengan point lainnya 
1. Tidak sesuai 
2. Sebagian sesuai 
3. Seluruhnya sesuai 
 5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik 
2. Hanya beberapa yang 
menarik 
3. Menarik 
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II BAHASA:  
 1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami 
2. Sebagian dapat dipahami 
3. Dapat dipahami 
 2. Kesederhanaan struktur kalimat 1. Tidak terstruktur 
2. Sebagian terstruktur 
3. Seluruhnya terstruktur 
 3.  Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas 
2. Ada sebagian yang jelas 
3. Seluruhnya jelas 
 4. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
1. Tidak baik 
2. Cukup baik 
3. Baik 
 5. kesesuaian kalimat dengan taraf 
berfikir dan kemampuan membaca 
serta usia peserta didik 
1. Tidak sesuai 
2. Hanya beberapa yang sesuai 
3. Seluruhnya sesuai  
 
C. Penilaian Umum 
 
Kesimpulan penilaian secara umum*): 
3. Angket ini :   b.  Angket ini: 
    1 : Tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih     
memerlukan konsultasi 
    2 : Kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi 
 
    3 : Cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
 
    4 : Baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi 
 
    5 : Baik sekali 
 
*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 
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D. Komentar dan saran perbaikan 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 
 
 
 
             Banda Aceh, 22 Oktober 2016 
 Validator, 
       
Eki Yuliyanti, S.Pd. I., M.Pd    
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LAMPIRAN 15 
 
Tabel 
Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 
 
No Kode Nama Pretest Posttest 
1 AR 45 65 
2 EN 40 60 
3 F 40 50 
4 FD 40 65 
5 FH 25 90 
6 MJ 45 65 
7 NM 30 55 
8 NA 50 60 
9 NY 35 65 
10 R 40 55 
11 RM 15 50 
12 SY 45 70 
13 SF 45 65 
14 TMM 20 60 
15 KA 25 90 
16 TJ 50 95 
17 TBA 65 100 
18 UTS 30 75 
19 UA 25 60 
(Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya) 
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A. Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan tabel di atas, distribusi frekuensi untuk nilai Pretest peserta 
didik diperoleh sebagai berikut: 
1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 
 = 65 – 25 
 = 40 
2. Menentukan Banyaknya Kelas Interval 
Banyaknya Kelas = 1 + 3,3 log n ; dengan n = 19 
  = 1 + 3,3 log 19 
  = 1 + 3,3 (1,27) 
  = 5,191 (diambil   5) 
3. Menentukan Panjang Kelas Interval 
P  
       
           
 
 
  
 
 
= 8 
Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
No Nilai tes Frekuensi 
(  ) 
Titik tengah 
(  ) 
                
2 
1 25-33                   
2 34-42                    
3 43-51                     
4 52-60               
5 61-69                   
 Jumlah                
(Sumber: Hasil Pengolahan Data (2016)) 
148 
 
 
 
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar varian sebagai 
berikut: 
4. Menentukan Mean: 
 ̅  
∑     
∑   
  
 ̅  
    
  
  
 ̅   38,5  
5. Menentukan Varians (S2): 
   
  ∑    
    ∑     
 
      
 
   
                 
         
 
   
                 
      
 
   
     
   
 
         
6. Menghitung Standar Deviasi 
    
  ∑    
    ∑     
 
      
 
    √      
    8,58 
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LAMPIRAN 16 
 
Tabel 
Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
 
No Kode Nama Pre-test Post-test 
1 DAS 35 45 
2 DM 35 55 
3 DYM 30 60 
4 FI 35 45 
5 IF 30 35 
6 IAL 50 30 
7 IAP 50 55 
8 IUA 50 50 
9 IS 35 25 
10 LF 55 55 
11 MFT 25 30 
12 MD 30 40 
13 MSA 35 50 
14 ML 35 35 
15 NY 20 35 
16 SM 65 65 
17 SK 45 45 
18 ZSP 20 30 
19 ZN 30 40 
(Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya) 
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A. Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan data di atas, distribusi frekuensi untuk nilai Pretest peserta 
didik diperoleh sebagai berikut: 
1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 
 = 65 – 20 
 = 45 
2. Menentukan Banyaknya Kelas Interval 
Banyaknya Kelas  = 1 + 3,3 log n ; dengan n = 19 
= 1 + 3,3 log 19 
= 1 + 3,3 (1,27) 
= 5,191 (diambil   ) 
3. Menentukan Panjang Kelas Interval 
P  
       
           
 
 
  
 
 
= 9 
Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
No Nilai tes Frekuensi 
(  ) 
Titik tengah 
(  ) 
                
2 
1           24             
2           33          8712 
3           42          5292 
4         51          10404 
5           60         3600 
 Jumlah                
(Sumber: Hasil Pengolahan Data (2016)) 
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Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai 
berikut: 
4. Menentukan Mean: 
 ̅  
∑     
∑   
  
 ̅  
   
  
  
 ̅   38,21  
5. Menentukan Varians (S2): 
   
  ∑    
    ∑     
 
      
 
   
                
        
 
   
              
       
 
   
     
   
 
           
6. Menghitung Standar Deviasi 
    
  ∑    
    ∑     
 
      
 
    √        
      10,52 
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LAMPIRAN 17 
 
Perhitungan Uji Normalitas  
Data Pretest Kelas Eksperimen 
 
Uji normalitas menggunakan taraf signifikan 0,05, dengan kriteria 
pengujian: 
Jika X
2
 = Xhitung < Xtabel, maka H0 diterima, dan 
Jika X
2
 = Xhitung > Xtabel, maka H0 ditolak 
Berikut prosedur uji normalitas kelas eksperimen: 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk skor pretest kelas eksperimen 
hasil belajar peserta didik sebelum dilakukan perlakuan diperoleh  ̅        dan 
    ,58, selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas interval untuk 
menghitung luas di bawah kurva normal bagi tiap-tiap kelas interval. 
Tabel Uji Normalitas Sebaran Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen  
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
(Xi) 
       Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
  24,5 -1.58 0,4162       
25-33       0,1582 3,0058 6 
  33,5 -0,53 0,258       
34-42       0,25 4,75 5 
  42,5 0,52 0,008       
43-51       0,2534 4,8146 7 
  51,5 1,57 0,2454       
52-60       0,1645 3,1255 0 
  60,5 2,62 0,4099       
61-69       0,0684 1,2996 1 
  69,5 3,67 0,4783       
(Sumber: Hasil Pengolahan Data (2016)) 
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Keterangan: 
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah) 
Nilai ter terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh: Nilai tes 25 – 0,5 = 24,5  (kelas bawah) 
Contoh: Nilai tes 33 + 0,5 = 33,5 (kelas atas) 
Z untuk batas kelas 
       
      ̅̅ ̅̅
  
 , dengan   ̅̅̅        dan         
       
          
    
        
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score dalam lampiran. 
Luas daerah =                
Luas daerah =        
Ei =                  
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
   ∑
       
 
  
 
   
 
   
           
      
 
          
    
 
           
      
 
           
      
 
         
      
 
   2,982645  0,013158  0,991977 3,1255  0,069068 
    7,18 
Dengan taraf signifikan        dan banyak kelas interval k = 5 maka 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 
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Sehingga: 
              
 
              
              
 
          
                 
 Kriteria pengujian adalah “tolah H0  jika           
 
      dengan   
sebagai taraf nyata untuk pengujian, dalam hal lain H0 diterima”. Oleh karena  
          
 
      yaitu           maka H0 diterima dan dapat disimpulkan 
bahwa data skor pretest kelas eksperimen hasil belajar peserta didik mengikuti 
distribusi normal. 
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LAMPIRAN 18 
 
Perhitungan Uji Normalitas  
Data Pretest Kelas Kontrol 
 
Uji normalitas menggunakan taraf signifikan 0,05. dengan kriteria 
pengujian: 
Jika X
2
 = Xhitung < Xtabel, maka H0 diterima, dan 
Jika X
2
 = Xhitung > Xtabel, maka H0 ditolak 
Berikut prosedur uji normalitas kelas eksperimen: 
Berdasarkan data skor pretest kelas kontrol hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk skor pretest kelas kontrol hasil 
belajar peserta didik dengan pembelajaran biasa diperoleh  ̅        dan 
        , selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas interval untuk 
menghitung luas di bawah kurva normal bagi tiap-tiap kelas interval. 
Tabel Uji Normalitas Sebaran Data Hasil Pretest Kelas Kontrol 
 
          
      
      
 
        
 
            
       
      
       
      
                          
                        6847   
                  2       
                              
                         
                             3 
                          
                              
                         
                               
                        
  (Sumber: Hasil Pengolahan Data (2016)) 
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 Keterangan: 
Batas kelas  = Batas bawah       
Batas kelas =          
Batas kelas =      
Z untuk batas kelas 
       
    ̅ 
  
 , dengan  ̅        dan          
       
          
     
       
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score dalam lampiran. 
Luas daerah =               
Luas daerah =        
Ei =           
Ei = 2,6847 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
   ∑
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Dengan taraf signifikan        dan banyak kelas interval k = 5 maka 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 
           
Sehingga: 
              
 
              
              
 
          
                 
 Kriteria pengujian adalah “tolak H0  jika           
 
      dengan     
0,05 sebagai taraf nyata untuk pengujian, dalam hal lain H0 diterima”. Oleh karena  
          
 
      yaitu          maka H0 diterima dan dapat disimpulkan 
bahwa data skor pretest kelas kontrol hasil belajar peserta didik mengikuti 
distribusi normal. 
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LAMPIRAN 19 
 
 
Perhitungan Uji Homogenitas 
Data Pretest Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, telah diperoleh varians masing-
masing kelas, S1
2
 = 73,72 untuk kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol 
S2
2
 = 110,84.  
F  
                
                
 
 
      
     
 
 = 1,50 
Berdasarkan tabel data distribusi F dengan taraf signifikan   = 0,05, 
diperoleh: 
  
 
           
 = F (0,0025) (19 – 1, 19 – 1) 
   = F (0,025) (19,19) lihat di tabel (18, 19) 
   = 2,19 
Jelas bahwa Fhitung < Ftabel atau 1,50 < 2,19, maka kedua data terdapat 
kesamaan varians pretest pada kelas eksperimen dan kontrol, dapat disimpulkan 
bahwa kedua varians homogen untuk data nilai pretest. 
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LAMPIRAN 20 
 
Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji-t 
 
A. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen 
Berdasarkan data pada lampiran, distribusi frekuensi untuk nilai Posttest 
peserta didik diperoleh sebagai berikut. 
 
1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data Terbesar – Data Terkecil 
  = 100 – 50 
  = 50 
2. Menentukan Banyaknya Kelas Interval 
Banyaknya Kelas = 1 + 3,3 log n ; dengan n = 19 
  = 1 + 3,3 log 19 
  = 1 + 3,3 (1,27) 
  =       (diambil   ) 
3. Menentukan Panjang Kelas Interval 
 P  
       
           
 
 
  
 
 
= 10 
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Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
No Nilai tes Frekuensi 
(  ) 
Titik tengah 
(  ) 
                
2 
1 50-59 3 54,5 2970,25 163,5 163,5 
2 60-69 5 64,5 4160,25 322,5 322,5 
3 70-79 3 74,5 5550,25 223,5 223,5 
4 80-89 3 84,5 7140,25 253,5 253,5 
5 90-99 5 94,5 8930,25 472,5 472,5 
 Jumlah      1435,5 1435,5 
 (Sumber: Hasil Pengolahan Data (2016)) 
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai 
berikut. 
4. Menentukan Mean: 
 ̅  
∑     
∑   
  
 ̅  
       
  
  
 ̅   75,5 
5. Menentukan Varians (S2): 
   
  ∑    
    ∑     
 
      
 
   
                     
        
 
   
                
   
 
   
          
   
 
           
 
 
161 
 
 
 
6. Menghitung Standar Deviasi 
    
  ∑    
    ∑     
 
      
 
    √       
    24,88 
Berdasarkan perhitungan di atas, untuk nilai Posttets peserta didik kelas 
ekperimen diperoleh nilai rata-rata ( ̅) = 75,5, varians (S
2
) = 618,88 dan standar 
deviasi (SD
2
) = 24,88 
 
B. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol 
Berdasarkan data pada lampiran, distribusi frekuensi untuk nilai Posttest 
peserta didik diperoleh sebagai berikut. 
1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data Terbesar – Data Terkecil 
  = 60 – 25 
  = 40 
2. Menentukan Banyaknya Kelas Interval 
Banyaknya Kelas = 1 + 3,3 log n ; dengan n = 19 
  = 1 + 3,3 log 19 
  = 1 + 3,3 (1,32) 
=     1 (diambil   ) 
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3. Menentukan Panjang Kelas Interval 
  P  
       
           
 
 
  
 
 
= 8 
 
Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol 
No Nilai tes Frekuensi 
(  ) 
Titik tengah 
(  ) 
                
2 
1 25-33 4    841 116 3364 
2 34-42 5      1444 190 7220 
3 43-51 5    2209 235 11045 
4 52-60 4    3136 224 12544 
5 61-69 1      4225 65 4225 
 Jumlah 19   830 38398 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data (2016)) 
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai 
berikut. 
4. Menentukan Mean: 
 ̅  
∑     
∑   
  
 ̅  
    
  
  
 ̅   43,68 
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5. Menentukan Varians (S2): 
   
  ∑    
    ∑     
 
      
 
   
                
        
 
   
             
       
 
   
     
   
 
          
6. Menghitung Standar Deviasi 
    
  ∑    
    ∑     
 
      
 
    √       
    10,9 
Berdasarkan perhitungan di atas, untuk nilai Posttets peserta didik kelas 
kontrol diperoleh nilai rata-rata ( ̅) = 43,68, varians (S
2
) = 118,89 dan standar 
deviasi (SD
2
) = 10,9. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu 
keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini. Pengujian 
hipotesis ini peneliti menggunakan uji-t pada taraf signifikan   = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = (n1 + n2 – 2), Kriteria yang berlaku menurut Sudjana adalah 
“Tolak hipotesis H0 jika thitung  ttabel dan diterima H0 dalam hal lainnya”. 
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Hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh nilai masing-masing, yaitu: 
1x  = 75,5  S1
2
 = 618,88  S1 = 24,88   
2x = 43,68 S2
2
 = 118,89 S2 = 10,9 
 
Sehingga nilai S (varians populasi) diperoleh: 
   = 
           
             
  
       
 
   = 
                                 
       
 
   = 
                 
    
 
   = 
         
  
 
   = 368,885 
   √        
    19,2 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dihitung nilai t sebagai 
berikut:  
   
  ̅      ̅ 
  √
 
   
  
 
  
 
= 
          
    √
 
  
  
 
  
 
= 
     
        
 
  =  
     
           
 
  = 
     
     
 
             = 5,17 
Dengan taraf signifikan   = 0,95 dan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2) 
= (19+19-2) = 36, maka dari daftar distribusi t diperoleh               . Karena 
hasil perhitungan diperoleh     , maka                atau          . 
Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
“Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode eksperimen lebih baik 
dari peserta didik yang diajarkan dengan tidak menggunakan metode eksperimen 
pada konsep hukum Newton di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. 
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LAMPIRAN 21 
Analisis Uji N-Gain 
 
a. Menentukan N-Gain setiap peserta didik 
 
N-Gain = 
 ̅       ̅   
       ̅   
             
   
   = 
       
        
      
 
   = 
  
  
      
   =             
   = 85,71 dikategorikan Tinggi 
 
b. Menentukan persentase peningkatan hasil belajar peserta didik 
P    
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LAMPIRAN 22 
 
N-Gain Keseluruhan Peserta Didik Kelas Eskperimen 
 
No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Posttest 
N-Gain Kategori 
1 
AR 45 65 36,3636 Sedang 
2 
EN 40 60 33,3333 Sedang 
3 
F 40 50 16,6667 Rendah 
4 
FD 40 65 41,6667 Sedang 
5 
FH 25 90 85,7143 Tinggi 
6 
MJ 45 65 36,3636 Sedang 
7 
NM 30 55 35,7143 Sedang 
8 
NA 50 60 20 Rendah 
9 
NY 35 65 41,6667 Sedang 
10 
R 40 55 18,1818 Rendah 
11 
RM 15 50 28,5714 Rendah 
12 
SY 45 70 45,4545 Sedang 
13 
SF 45 65 30 Sedang 
14 
TMM 20 60 42,8571 Sedang 
15 
KA 25 90 85,7143 Tinggi 
16 
TJ 50 95 90 Tinggi 
17 
TBA 65 100 100 Tinggi 
18 
UTS 30 75 61,5385 Sedang 
19 
UA 25 60 46,6667 Sedang 
 (Sumber: Hasil Pengolahan Data (2016)) 
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N-Gain Keseluruhan Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Posttest 
N-Gain Kategori 
1 
DAS 35 45 15,3846 Rendah 
2 
DM 35 55 30,7692 Sedang 
3 
DYM 30 60 42,8571 Sedang 
4 
FI 35 45 15,3846 Rendah 
5 
IF 30 35 7,14286 Rendah 
6 
IAL 50 30 -40 Rendah 
7 
IAP 50 55 10 Rendah 
8 
IUA 50 50 0 Rendah 
9 
IS 35 25 -15,385 Rendah 
10 
LF 55 55 0 Rendah 
11 
MFT 25 30 6,66667 Rendah 
12 
MD 30 40 14,2857 Rendah 
13 
MSA 35 50 23,0769 Rendah 
14 
ML 35 35 0 Rendah 
15 
NY 20 35 18,75 Rendah 
16 
SM 65 65 0 Rendah 
17 
SK 45 45 0 Rendah 
18 
ZSP 20 30 12,5 Rendah 
19 
ZN 30 40 14,2857 Rendah 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data (2016)) 
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LAMPIRAN 23 
Tabel 
Pernyataan Respons Peserta Didik terhadap Pengaruh Metode Eksperimen 
Pada Konsep Hukum Newton di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 
 
 
Pernyataan Nomor 1 
Saya sangat tertarik belajar menggunakan metode eksperimen dalam 
pembelajaran fisika materi Hukum Newton 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 7 4 28 37 
Setuju 12 3 36 63 
Tidak Setuju 0 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0 
Jumlah 19 
 
64 100% 
 
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa peserta didik banyak tertarik 
dengan penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran fisika materi Hukum 
Newton , hal ini sesuai dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 37% 
menyatakan sangat setuju, 63% menyatakan setuju, 0% menyatakan tidak setuju, 
dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. 
Pernyataan Nomor 2 
Saya takut mengemukakan pendapat didepan kelas 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 0 1 0 0 
Setuju 4 2 8 21 
Tidak Setuju 14 3 42 74 
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 5 
Jumlah 19 
 
54 100% 
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Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik takut 
mengemukakan pendapat didepan kelas, hal ini sesuai dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 0% menyatakan sangat setuju, 21% menyatakan setuju, 74% 
menyatakan tidak setuju, dan 5% menyatakan sangat tidak setuju. 
Pernyataan Nomor 3 
Saya dengan mudah memahami dan menguasai materi Hukum Newton yang 
diajarkan dengan metode eksperimen 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 2 4 8 11 
Setuju 13 3 39 68 
Tidak Setuju 3 2 6 16 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5 
Jumlah 19 
 
54 100% 
 
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
metode eksperimen dapat membuat peserta didik mudah memahami dan 
menguasai materi Hukum Newton yang diajarkan , hal ini sesuai dengan hasil 
angket yang menunjukkan bahwa 11% menyatakan sangat setuju, 68% 
menyatakan setuju, 16% menyatakan tidak setuju, dan 5% menyatakan sangat 
tidak setuju. 
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Pernyataan Nomor 4 
Saya tidak berani maju kedepan untuk menyelesaikan soal yang disuruh oleh 
pendidik 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 0 1 0 0 
Setuju 5 2 10 26 
Tidak Setuju 11 3 33 58 
Sangat Tidak Setuju 3 4 12 16 
Jumlah 19 
 
55 100% 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik tidak berani 
maju kedepan untuk menyelesaikan soal yang disuruh oleh pendidik, hal ini sesuai 
dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 0% menyatakan sangat setuju, 
26% menyatakan setuju, 58% menyatakan tidak setuju, dan 16% menyatakan 
sangat tidak setuju. 
Pernyataan Nomor 5 
Saya sangat senang belajar kelompok di bandingkan belajar sendiri 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 4 16 21 
Setuju 8 3 24 42 
Tidak Setuju 7 2 14 37 
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0 
Jumlah 19 
 
54 100% 
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Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik sangat senang 
belajar kelompok di bandingkan belajar sendiri, hal ini sesuai dengan hasil angket 
yang menunjukkan bahwa 21% menyatakan sangat setuju, 42% menyatakan 
setuju, 37% menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. 
Pernyataan Nomor 6 
Saya dapat meningkatkan pemahaman konsep hukum newton dengan 
menggunakan metode eksperimen 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 4 16 21 
Setuju 10 3 30 53 
Tidak Setuju 4 2 8 21 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5 
Jumlah 21 
 
55 100% 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik dapat 
meningkatkan pemahaman konsep hukum newton dengan menggunakan metode 
eksperimen, hal ini sesuai dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 21% 
menyatakan sangat setuju, 53% menyatakan setuju, 21% menyatakan tidak setuju, 
dan 5% menyatakan sangat tidak setuju. 
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Pernyataan Nomor 7 
Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih berkembang saat diajarkan 
dengan menggunakan metode eksperimen 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 2 4 8 11 
Setuju 14 3 42 74 
Tidak Setuju 2 2 4 10 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5 
Jumlah 19 
 
55 100% 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa penggunaan metode 
eksperimen membuat daya nalar dan kemampuan berpikir peserta didik lebih 
berkembang  , hal ini sesuai dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 11% 
menyatakan sangat setuju, 74% menyatakan setuju, 10% menyatakan tidak setuju, 
dan 5% menyatakan sangat tidak setuju. 
Pernyataan Nomor 8 
Penggunaan metode eksperimen merupakan hal yang baru bagi saya 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 2 4 8 11 
Setuju 10 3 30 53 
Tidak Setuju 5 2 10 26 
Sangat Tidak Setuju 2 1 2 10 
Jumlah 19 
 
50 100% 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa Penggunaan metode 
eksperimen merupakan hal yang baru bagi peserta didik, hal ini sesuai dengan 
hasil angket yang menunjukkan bahwa 11% menyatakan sangat setuju, 53% 
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menyatakan setuju, 26% menyatakan tidak setuju, dan 10% menyatakan sangat 
tidak setuju. 
Pernyataan Nomor 9 
Menurut saya bahasa yang digunakan dalam lembar kerja peserta didik 
(LKPD) mudah dipahami 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 5 4 20 26 
Setuju 12 3 36 64 
Tidak Setuju 1 2 2 5 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5 
Jumlah 19 
 
59 100% 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan 
dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) mudah dipahami oleh peserta didik, hal 
ini sesuai dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 26% menyatakan sangat 
setuju, 64% menyatakan setuju, 5% menyatakan tidak setuju, dan 5% menyatakan 
sangat tidak setuju. 
Pernyataan Nomor 10 
Penggunaan metode eksperimen memudahkan saya untuk menyelesaikan soal-
soal yang diberikan oleh pendidik 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 3 4 12 16 
Setuju 14 3 42 74 
Tidak Setuju 1 2 2 5 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5 
Jumlah 19 
 
57 100% 
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Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa Penggunaan metode 
eksperimen memudahkan peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan oleh pendidik, hal ini sesuai dengan hasil angket yang menunjukkan 
bahwa 16% menyatakan sangat setuju, 74% menyatakan setuju, 5% menyatakan 
tidak setuju, dan 5% menyatakan sangat tidak setuju. 
Pernyataan Nomor 11 
Saya sangat senang ketika belajar fisika menggunakan LKPD 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 4 16 21 
Setuju 12 3 36 63 
Tidak Setuju 2 2 4 11 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5 
Jumlah 19 
 
57 100% 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik sangat senang 
ketika belajar fisika menggunakan LKPD, hal ini sesuai dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 21% menyatakan sangat setuju, 63% menyatakan setuju, 
11% menyatakan tidak setuju, dan 5% menyatakan sangat tidak setuju. 
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Pernyataan Nomor 12 
Saya menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran materi konsep hukum newton 
jika diajarkan dengan menggunakan metode eksperimen 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 3 4 12 16 
Setuju 10 3 30 53 
Tidak Setuju 5 2 10 26 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5 
Jumlah 19 
 
53 100% 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik menjadi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran materi konsep hukum newton jika diajarkan dengan 
menggunakan metode eksperimen, hal ini sesuai dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 16% menyatakan sangat setuju, 53% menyatakan setuju, 
26% menyatakan tidak setuju, dan 5% menyatakan sangat tidak setuju. 
Pernyataan Nomor 13 
Saya bisa menemukan dan mengembangkan konsep-konsep yang telah 
diberikan oleh pendidik setelah belajar dengan menggunakan metode 
eksperimen 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 3 4 52 16 
Setuju 11 3 15 58 
Tidak Setuju 5 2 6 26 
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0 
Jumlah 19 
 
73 100% 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik bisa 
menemukan dan mengembangkan konsep-konsep yang telah diberikan oleh 
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pendidik setelah belajar dengan menggunakan metode eksperimen, hal ini sesuai 
dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 16% menyatakan sangat setuju, 
58% menyatakan setuju, 26% menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan 
sangat tidak setuju. 
Pernyataan Nomor 14 
Melalui metode eksperimen saya merasa pembelajaran fisika mengasyikkan 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 3 4 12 16 
Setuju 13 3 39 68 
Tidak Setuju 3 2 6 16 
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0 
Jumlah 19 
 
57 100% 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa melalui metode 
eksperimen peserta didik merasa pembelajaran fisika mengasyikkan, hal ini sesuai 
dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 16% menyatakan sangat setuju, 
68% menyatakan setuju, 16% menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan 
sangat tidak setuju. 
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Pernyataan Nomor 15 
Saya merasa adanya peningkatan hasil belajar setelah belajar menggunakan 
metode eksperimen yang diterapkan oleh pendidik pada materi konsep hukum 
newton 
Respon Peserta 
Didik 
Frekuensi Bobot Skor Ni x Fi Persentase (%) 
Sangat Setuju 2 4 8 11 
Setuju 14 3 42 74 
Tidak Setuju 2 2 4 10 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 5 
Jumlah 19 
 
55 100% 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik merasa 
adanya peningkatan hasil belajar setelah belajar menggunakan metode eksperimen 
yang diterapkan oleh pendidik pada materi konsep hukum newton, hal ini sesuai 
dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 11% menyatakan sangat setuju, 
74% menyatakan setuju, 10% menyatakan tidak setuju, dan 5% menyatakan 
sangat tidak setuju. 
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LAMPIRAN 24 
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LAMPIRAN 25  
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LAMPIRAN 26 
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LAMPIRAN 27 
 
FOTO PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
 
 
  
Pendidik membagikan soal pretest             Peserta didik menjawab soal pretest 
 
 
  
Peserta didik mengumpulkan jawaban      Peserta didik mendengarkan penjelasan 
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Peserta didik duduk sesuai kelompok   Pendidik membagikan LKPD 
 
   
Peserta didik mengisi LKPD dan membaca prosedur eksperimen 
 
 
Peserta didik melakukan eksperimen dan mengamati 
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Peserta didik melakukan eksperimen dan pendidik mengamati  
 
 
Peserta didik melakukan ekperimen       Peserta didik menulis hasil eksperimen 
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Peserta didik mempresentasi hasil eksperimen 
 
  
Pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang bekerja dengan baik 
 
  
Peserta didik mengerjakan soal Posttest 
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FOTO PENELITIAN KELAS KONTROL 
 
  
 
Peserta didik menjawab Soal Pretest        Peserta didik mengumpulkan jawaban 
 
 
Peserta didik menjawab Soal Posttest 
   
  
Peserta didik mengumpulkan jawaban soal posttest 
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LAMPIRAN 28 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama    : Farihan. S 
2. Tempat/Tanggal Lahir : Gleng Sungai Mas / 16 Maret 1994 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
4. Agama    : Islam 
5. Kebangsaan/Suku  : Republik Indonesia/Aceh 
6. Status    : Belum Menikah 
7. Alamat    : Lamgapang, Lr. Komplek Asoka Piramid        
8. Pekerjaan/NIM  : Mahasiswi / 251222770 
9. Pendidikan    
a. SDN Simpang Tamat Tahun 2006 
b. MTsS Nurul Falah Meulaboh Tamat Tahun 2009 
c. MAN Meulaboh 1 Tamat Tahun 2012 
d. UIN Ar-Raniry Banda Aceh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi 
Pendidikan Fisika 
10. Nama Orang Tua   
a. Ayah   : Salihin  
b. Ibu    : Hindon 
c. Alamat   : Desa Padang Mancang, Kecamatan Kaway  
 XVI, Kabupaten Aceh Barat 
 
 
 
 
 
  
